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“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang 
harus dikerjakan ketika hal tersebut memang harus dikerjakan, entah mereka 
menyukainya atau tidak” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan-alasan yang 
menyebabkan orang tua tidak berminat dalam mengikutsertakan anak dalam 
PAUD Mekar Desa Manggong, Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung 
serta upaya pihak lembaga PAUD dalam memberikan pemahaman tentang 
pentingnya PAUD bagi perkembangan anak pada masyarakat. 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah orang tua dari anak usia dini dan pengelola PAUD. Setting penelitian 
mengambil 
tempat di Desa Manggong. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan 
model interaktif Miles & Huberman yaitu data reduction, data display, dan 
verification. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan yang menyebabkan 
ketidakberminatan orang tua dalam mengikutsertakan anak dalam PAUD Mekar 
di Desa Manggong, antara lain yaitu: (1) sosialisasi tentang program PAUD pada 
masyarakat masih kurang, (2) motivasi dan pengetahuan orang tua terhadap 
pendidikan anak usia dini masih rendah, (3) kemampuan ekonomi orang tua 
lemah, (4) tenaga pendidik PAUD kurang profesional. Sedangkan upaya yang 
dilakukan oleh pihak lembaga PAUD dalam memberikan pemahaman tentang 
pentingnya PAUD agi perkembangan anak antara lain sebagai berikut: (1) 
memberikan sosialisasi tentang PAUD kepada masyarakat dalam kegiatan 
posyandu, (2) menyebarkan pamflet yang berisi tentang informasi program PAUD 
kepada masyarakat, (3) berkunjung dari rumah ke rumah untuk memberikan 
informasi tentang program PAUD, dan (4) memberikan sosialisasi atau 
menyebarkan informasi tentang PAUD dalam perkumpulan PKK. 
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a. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan anak Usia Dini atau Pendidikan anak prasekolah 
merupakan bentuk transisi perkembangan anak dari lingkungan keluarga 
kepada lingkungan sekolah. Pendidikan anak usia dini atau yang sering 
disingkat PAUD adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan anak usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan  pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Apriana, 2009). 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) sangatlah penting bagi anak, 
karena di tempat inilah anak-anak mendapat pengalaman, sosialisasi, serta 
pengajaran pada masa terpenting dalam pertumbuhan dan perkembangan 
mereka. Anak usia PAUD merupakan masa usia golden age, yaitu masa 
yang dimulai dari usia 0-4 tahun pertumbuhan sel jaringan otak pada anak 
mencapai 50% dimana bila pada usia itu otak anak tidak mendapat 
ransangan yang maksimal maka otak anak tidak akan berkembang secara 
optimal (Depdiknas, 2003: 1) dan setelah usia anak mencapai 8 tahun 
maka 80% kecerdasan manusia sudah terbentuk, artinya kapasitas 
kecerdasan anak hanya bertambah 30% setelah usia 4 tahun hingga 
mencapai usia 8 tahun. Masa ini merupakan masa yang kritis dalam 
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perkembangan anak, jika pada masa ini anak kurang mendapatkan 
perhatian dalam hal pendidikan, perawatan, pengasuhan dan layanan 
kesehatan serta kebutuhan gizinya dikhawatirkan anak tidak dapat tumbuh 
dan berkembang secara optimal.  
  Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 
tahun 2009, Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 
ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 
kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) 
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  
  Tingkat perkembangan yang dicapai anak usia dini merupakan 
aktualisasi potensi semua aspek perkembangan yang diharapkan dapat 
dicapai anak pada setiap tahap perkembangannya, bukan merupakan suatu 
tingkat pencapaian kecakapan akademik. Standar pendidik dan tenaga 
kependidikan memuat kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan. 
Standar isi, proses, dan penilaian meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian program yang dilaksanakan secara terintegrasi sesuai dengan 
kebutuhan anak. Standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan 
pembiayaan mengatur persyaratan fasilitas, manajemen, dan pembiayaan 
agar dapat menyelenggarakan program PAUD dengan baik. 
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PAUD dilaksanakan agar semua anak usia dini memiliki 
kesempatan tumbuh dan berkembang optimal sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya, sehingga potensi yang dimiliki bisa dikembangkan. Dengan 
demikian maka dapat dilihat bahwa anak yang mengikuti program PAUD 
akan lebih aktif dan kreatif dalam menghadapi suatu hal serta lebih siap 
untuk menghadapi jenjang pendidikan berikutnya. Berbeda dengan anak 
yang tidak mengikuti program PAUD, mereka terlihat pasif dan kurang 
maksimal dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidik. 
PAUD memberikan persiapan anak menghadapi masa-masa ke 
depannya, yang paling dekat adalah menghadapi masa sekolah. Pendidikan 
anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio 
emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai 
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini. Berbagai alasan tersebut menjadikan PAUD wajib dikuti oleh 
semua anak usia dini, akan tetapi  anak usia dini dalam menentukan 
pendidikannya sangatlah dipengaruhi oleh orangtuanya.  
Pemerintah telah membuat rencana kerja untuk mengembangkan 
PAUD yang cukup memadai dan sangat baik untuk mendukung 
meningkatkan kualitas agar PAUD lebih berkembang dan berkualitas. 
Selain itu dalam hal memaksimalkan pertumbuhan anak usia emas (the 
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golden age), pemerintah tidak ada hentinya dalam peningkatan pendidikan 
dan pengembangan anak usia dini. Melalui Program PAUD, diharapkan 
siswa dapat dibentuk menjadi pribadi yang sudah siap untuk menempuh 
pendidikan selanjutnya dengan lebih baik. 
Pemberian pendidikan pada anak usia dini seharusnya diberikan 
kepada semua anak tanpa terkecuali, karena akan sangat membantu setiap 
anak dalam mengoptimalkan masa emas perkembangan mereka. Hadirnya 
lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) yang semakin banyak harus 
dimanfaatkan oleh kalangan orang tua, karena dengan adanya pemberian 
pendidikan pada anak usia dini akan membantu anak sebelum mereka 
menempuh pendidikan yang tingkatnya lebih tinggi seperti sekolah dasar 
(SD).  
Beberapa negara maju memandang pembinaan anak usia dini 
adalah suatu proses persiapan pemberdayaan sumber daya manusia yang 
sangat penting, sehingga Pendididikan Anak Usia Dini dilakukan secara 
sangat intensif dan mendapat perhatian yang sangat tinggi. Alasannya 
bukan karena orang tua mereka bekerja, tetapi justru karena pada orang tua 
sudah tertanam pemahaman bahwa pada usia dini anak-anak berada pada 
posisi paling ideal menerima dukungan untuk mengembangkan 
kepribadian dan jati dirinya. Dengan pemberdayaan yang baik pada usia 
dini, akan dihasilkan anak-anak yang masa depannya cerah karena mereka 




Sehubungan dengan pentingnya PAUD, maka pemerintah 
mengeluarkan kebijakan agar dapat dilaksanakan secara baik dan PAUD 
menjadi kebijakan pendidikan serta menjadi bagian dari kebijakan publik. 
Kebijakan yang mengatur pendidikan secara umum ada pada Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, 
Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa ”Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut”. Sedangkan pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini 
dinyatakan bahwa ”(1) Pendidikan Anak usia dini diselenggarakan 
sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidkan anak usia dini dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidkan formal, non formal, dan/atau 
informal, (3) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal : TK, RA, 
atau bentuk lain yang sederajat, (4) Pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan non formal: KB, TPA, atau bentuk lain yang sederajat, (5) 
Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan, dan (6) Ketentuan 
mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat 




 Selain itu, pemerintah juga telah menyusun perencanaan program 
yang sistematis, yang dimuat dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKP). 
Kebijakan tersebut berisi tentang arah dan kebijakan prioritas 
pembangunan yang akan dilaksanakan oleh seluruh instansi Pemerintah 
Republik Indonesia. Peraturan tersebut terdapat arah dan kebijakan 
pembangunan PAUD sebagai bagian dari pembangunan bidang 
pendidikan. 
Angka partisipasi kasar (APK) PAUD di Indonesia saat ini bisa 
dikatakan semakin baik, karena APK PAUD meningkat setiap tahun, 
terhitung sejak tahun 2012. Pemerintah terus berupaya meningkatkan APK 
PAUD mengingat usia PAUD merupakan usia keemasan dalam 
pertumbuhan anak Indonesia. Target APK PAUD pada tahun 2015 adalah 
75%. Target capaian PAUD (3-6 tahun) menghasilkan prestasi yang sangat 
baik dengan melihat indicator kerja utama APK PAUD secara nasional 
pada tahun 2012 memiliki target APK 63,60% dan terealisasikan 63,01%, 
tahun 2013 target APK 67,40% dan terealisasikan 69,4%, sedangkan tahun 
2014 Kemdikbud memiliki target  capaian APK  72,90%. Peningkatan 
APK PAUD tercermin  dari jumlah lembaga PAUD yang terus bertambah 
setiap tahun. Hingga bulan Desember 2013, jumlah lembaga PAUD 
mencapai 174.367 lembaga se Indoesia. Dari jumlah tersebut, Taman 
Kanak-Kanak (TK) menempati posisi teratas, atau sebanyak 74.487 TK, 




Target APK-PAUD tersebut belum terpenuhi karena disebabkan 
oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu minat orang tua. Minat orangtua 
dalam mengikutsertakan anak di PAUD masih rendah. Banyak orangtua 
yang beranggapan bahwa program PAUD itu hanyalah suatu bentuk 
permainan biasa yang dilakukan seara bersama-sama dalam suatu lembaga 
dengan disertai pemandu (guru). Mereka berfikir hal tersebut bisa 
dilakukan sendiri dirumah tanpa harus memasukkan anaknya dalam suatu 
lembaga PAUD. Sedangkan faktor lain yang juga berpengaruh terhadap 
rendahnya minat orangtua terhadap program PAUD yaitu faktor ekonomi, 
faktor pengetahuan orangtua yang masih kurang peduli terhadap 
pentingnya pendidikan, minimnya APK yang terdapat di lembaga PAUD, 
serta kualitas pendidik PAUD yang kurang profesional. Dengan demikian 
maka lebih banyak orangtua yang lebih memilih untuk memasukkan 
anaknya di Taman Kanak- Kanak (TK) tanpa melalui jalur PAUD terlebih 
dahulu. 
Berdasarkan data dasar Kelurahan Desa Manggong tahun 2013, 
terdapat 283 anak yang berada pada usia 0-5 tahun. Dari jumlah 283 anak 
tersebut, hanya 22 anak yang terdaftar sebagai peserta didik PAUD Mekar, 
sedangkan yang lainnya masih belum memasuki usia sekolah dan sebagian 
sudah ada yang bersekolah di Taman Kanak-Kanak (TK), selain itu ada 
juga beberapa anak yang diikutsertakan dalam PAUD diluar kelurahan 
Desa MAnggong. Di Desa Manggong hanya terdapat satu PAUD yang 
dapat melayani pendidikan bagi anak usia dini. Meskipun dalam kelurahan 
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Desa Manggong hanya terdapat satu PAUD, tetapi jumlah peserta didik 
yang ada masih sangat sedikit. Dari sinilah dapat dilihat bahwa minat 
masyarakat, khususnya orang tua yang mempunyai anak usia dini terhadap 
program PAUD masih sangat rendah (Data Dasar Kelurahan Desa 
Manggong Tahun 2013). 
b. Identifikasi Masalah 
 Masalah yang terungkap dalam latar belakang diatas diantaranya, 
yaitu : 
1. Rendahnya angka partisipasi PAUD di Desa Manggong 
2. Masih banyak orang tua yang tidak mengetahui pentingnya Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) bagi perkembangan anak  
c. Pembatasan Masalah 
 Penentuan masalah dari berbagai masalah yang telah teridentifikasi 
ialah faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakberminatan orangtua dalam 
mengikutsertakan anaknya ke PAUD.  
d. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah penelitian ini ialah :  
1. Apa saja alasan yang menyebabkan ketidakberminatan orangtua dalam 
mengikutsertakan anak dalam  program Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) ? 
2. Upaya apa yang dilakukan oleh pihak lembaga PAUD atau Dinas 
Pendidikan setempat agar masyarakat mengerti akan pentingnya 
PAUD ?  
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e. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian dari penelitian ini ialah : 
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakberminatan 
orangtua dalam mengikutsertakan anak dalam  program Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) 
2. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh pihak lembaga PAUD atau 
Dinas Pendidikan setempat agar masyarakat mengerti akan pentingnya 
program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
f. Manfaat Hasil Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini berguna terutama dalam menggembangkan keilmuan 
pendidikan luar sekolah yang menyangkut tentang PAUD. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana peneliti untuk mengembangkan diri dan juga 
berlatih membuat sebuah karya tulis 
b. Bagi Masyarakat 
Sebagai sarana untuk masyarakat mengetahui seberapa penting 
PAUD bagi anak-anak terutama pada orang tua 
c. Bagi Mahasiswa 
Sebagai sarana rujukan data bagi mahasiswa lain yang akan 




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 
0-6 tahun (Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003) dan 0-8 tahun 
menurut para pakar pendidikan anak. Menurut Mansur (2005: 88), 
anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka 
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. 
Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah masa 
emas atau golden age. Masa ini merupakan masa yang paling baik 
bagi pertumbuhan dan perkembangan potensi anak. Menurut 
berbagai penelitian di bidang neurologi terbukti bahwa 50% 
kecerdasan anak terbentuk dalam kurun waktu 4 tahun pertama. 
Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan otaknya mencapai 
80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100% (Slamet Suyanto, 
2005: 6). Perkembangan yang terjadi pada anak tidak akan sama 
antara anak yang satu dengan yang lainnya, karena setiap individu 
memiliki perkembangan yang berbeda-beda. Stimulus yang 
intensif serta asupan makanan yang bergizi dan seimbang sangat 
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Anak 
11 
 
akan mampu menjalani tugas perkembangnnya dengan baik 
apabila anak diberikan stimulasi secara intensif dari 
lingkungannya. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa anak 
usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun, dimana pada masa 
tersebut anak belum siap dan belum mampu mengembangkan 
seluruh potensi yang dimilikinya. Mereka cenderung senang 
bermain, sering merubah aturan main untuk kepentingan sendiri 
serta ingin menang sendiri. Untuk mencapai optimalisasi seluruh 
aspek perkembangan, maka upaya pendidikan sangat dibutuhan, 
baik untuk perkembangan fisik maupun psikis yang sangat penting 
untuk dikembangkan. Potensi-potensi tersebut meliputi kognitif, 
bahasa, sosioemosional, kemampuan fisik dan lain sebagainya. 
b. Karakteristki Anak Usia Dini  
       Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik 
secara fisik, sosial, moral dan sebagainya. Kartini Kartono (1990: 
109) menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki karakteristik 1) 
bersifat egosentris naif, 2) mempunyai relasi sosial dengan benda-
benda dan manusia yang sifatnya sederhana dan primitif, 3) ada 
kesatuan jasmani dan rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan 
sebagai satu totalitas, 4) sikap hidup yang fisiognomis, yaitu anak 
secara langsung membertikan atribut/sifat lahiriah atau materiel 
terhadap setiap penghayatanya. 
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Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pada usia 
ini anak paling peka dan potensial untuk mempelajari sesuatu, rasa 
ingin tahu anak sangat besar. Hal ini dapat kita lihat dari anak 
sering bertanya tentang apa yang mereka lihat. Apabila pertanyaan 
anak belum terjawab, maka mereka akan terus bertanya sampai 
anak mengetahui maksudnya. Di samping itu, setiap anak memiliki 
keunikan sendiri-sendiri yang berasal dari faktor genetik atau bisa 
juga dari faktor lingkungan. Faktor genetik misalnya dalam hal 
kecerdasan anak, sedangkan faktor lingkungan bisa dalam hal gaya 
belajar anak. 
Anak usia dini suka berfantasi dan berimajinasi. Hal ini 
penting bagi pengembangan kreativitas dan bahasanya. Anak usia 
dini suka membayangkan dan mengembangkan suatu hal melebihi 
kondisi yang nyata. Anak yang egosentris biasanya lebih banyak 
berpikir dan berbicara tentang diri sendiri dan tindakannya yang 
bertujuan untuk menguntungkan dirinya, misalnya anak masih suka 
berebut mainan dan menangis ketika keinginannya tidak dipenuhi. 
Anak sering bermain dengan teman-teman di lingkungan 
sekitarnya. Melalui bermain ini anak belajar bersosialisasi. Dengan 
begitu anak akan belajar menyesuaikan diri dan anak akan 
mengerti bahwa dia membutuhkan orang lain di sekitarnya. 
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Pendidik perlu memahami karakteristik anak untuk 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Pendidik dapat 
memberikan materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan 
anak. Pendapat lain yang lebih rinci tentang karakteristik anak usia 
dini (Hibana S Rahman, 2002: 43-44) adalah sebagai berikut. 
a. Anak Usia 0–1 Tahun   
Perkembangan fisik pada masa bayi mengalami 
pertumbuhan yang paling cepat dibanding dengan usia 
selanjutnya karena kemampuan dan keterampilan dasar 
dipelajari pada usia ini. Kemampuan dan keterampilan dasar 
tersebut merupakan modal bagi anak untuk proses 
perkembangan selanjutnya. Karakteristik anak usia bayi adalah 
sebagai berikut : 1) keterampilan motorik antara lain anak 
mulai berguling, merangkak, duduk, berdiri dan berjalan, 2) 
keterampilan menggunakan panca indera yaitu anak melihat 
atau mengamati, meraba, mendengar, mencium, dan mengecap 
dengan memasukkan setiap benda ke mulut, 3) komunikasi 
sosial anak yaitu komunikasi dari orang dewasa akan 
mendorong dan memperluas respon verbal dan non verbal bayi. 
b. Anak Usia 2–3 Tahun 
Usia ini anak masih mengalami pertumbuhan yang pesat 
pada perkembangan fisiknya. Karakteristik yang dilalui anak 
usia 2-3 tahun antara lain: 1) anak sangat aktif untuk 
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mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya. 
Eksplorasi yang dilakukan anak terhadap benda yang ditemui 
merupakan proses belajar yang sangat efektif, 2) anak mulai 
belajar mengembangkan kemampuan berbahasa yaitu dengan 
berceloteh. Anak belajar berkomunikasi, memahami 
pembicaraan orang lain dan belajar mengungkapkan isi hati dan 
pikiran, 3) anak belajar mengembangkan emosi yang 
didasarkan pada faktor lingkungan karena emosi lebih banyak 
ditemui pada lingkungan. 
c. Anak usia 4–6 Tahun  
Anak pada usia ini kebanyakan sudah memasuki Taman 
Kanak-kanak.  Seefeld dan Wasik (2008: 64-86), menguraikan 
bahwa anak-anak usia  empat dan lima tahun penuh dengan 
energi untuk bergerak. Waktu mereka tumbuh, keterampilan 
motorik kasar dan halus menjadi lebih tepat dan kemampuan 
mereka melakukan tugas yang menuntut keselarasan, keadaan 
emosinya sangat khas dan mudah berubah ketika mereka 
berpindah dari satu situasi ke situasi lain. Ada perubahan 
penting dalam pertumbuhan kognitif mereka. Anak memulai 
perkembangan berpikir simbolis, yang bermuara dalam 
permainan khayalan. Perkembangan sosial memainkan satu 
bagian dalam perkembangan mereka. Anak-anak memulai 
sedikit minat dalam bermain dengan anak-anak lain. 
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c. Prinsip-prinsip Perkembangan Anak Usia Dini 
Menurut Bredekamp dan Coople (Siti Aisyah dkk, 2010: 
17-23), beberapa prinsip perkembangan anak usia dini yaitu 
sebagai berikut: Aspek-aspek perkembangan anak seperti aspek 
fisik, sosial, emosional, dan kognitif satu sama lain saling terkait 
secara erat. Perkembangan anak tersebut terjadi dalam suatu urutan 
yang berlangsung dengan rentang bervariasi antar anak dan juga 
antar bidang perkembangan dari masing-masing fungsi. 
Perkembangan berlangsung ke arah kompleksitas, organisasi, dan 
internalisasi yang lebih meningkat. Pengalaman pertama anak 
memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda terhadap perkembangan 
anak. Perkembangan dan belajar dapat terjadi karena dipengaruhi 
oleh konteks sosial dan kultural yang merupakan hasil dari 
interaksi kematangan biologis dan lingkungan, baik lingkungan 
fisik maupun social tempat anak tinggal. 
Perkembangan mengalami percepatan bila anak memiliki 
kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan-keterampilan 
yang baru diperoleh dan ketika mereka mengalami tantangan. 
Sarana penting bagi perkembangan sosial, emosional, dan kognitif 
anak serta merefleksikan perkembangan anak yaitu dengan 
bermain. Melalui bermain anak memiliki kesempatan dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya sehingga anak disebut dengan 
pembelajar aktif. Anak akan berkembang dan belajar dengan baik 
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apabila berada dalam suatu konteks komunitas yang aman (fisik 
dan psikologi), menghargai, memenuhi kebutuhan fisiknya, dan 
aman secara psikologis. Anak menunjukkan cara belajar yang 
berbeda untuk mengetahui dan belajar tentang suatu hal yang 
kemudian mempresentasikan apa yang mereka tahu dengan cara 
mereka sendiri. 
Dari berbagai uraian, dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip anak usia dini adalah anak merupakan pembelajar aktif. 
Perkembangan dan belajar anak merupakan interaksi anak dengan 
lingkungan antara lain melalui bermain. Bermain itu sendiri 
merupakan sarana bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. 
Melalui bermain anak memiliki kesempatan untuk mempraktekkan 
keterampilan yang baru diperoleh sehingga perkembangan anak 
akan mengalami percepatan. 
2. Kajian Tentang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Pendidikan anak usia dini merupakan titik sentral dan 
sangat fundamental serta strategis. Sesuai dengan yang tercantum 
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang mengamanatan dengan tegas perlunya 
penanganan pendidikan anak usia dini, hal tersebut terlihat pada 
pasal 1 butir 14 yang menyatakan bahwa : 
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
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6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangn jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan program dari 
Pendidikan Nasional, seperti dijelaskan pada pasal 28 ayat 2 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa : “Pendidikan Anak Usia Dini dapat 
diselenggaraan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan 
informal”. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu 
program pendidikan nonformal, hal ini seperti apa yang dijelaskan 
dalam pasal 26 ayat 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasiona, yaitu : 
“Pendidikan nonformal meliputi Pendidikan Kecakapan 
hidup, Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan 
Kepemudaan, Pendidikan Pemberdayaan Perempuan, 
Pendidikan Keaksaraan, Pendidikan Kesetaraan, serta 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik”. 
 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan 
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap 
dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan 
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini (Permendiknas no 58 tahun 2009). 
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Program studi PAUD dibentuk dengan pertimbangan 
bahwa masyarakat Indonesia dewasa ini sedang berada dalam 
kondisi moral dan mentalitas yang memprihatinkan, yang menjadi 
akar dari kompleksitas persoalan bangsa. Perbaikan terhadap 
kondisi moral dan mentalitas kolektif bangsa Indonesia perlu 
dilakukan melalui pendidikan bagi generasi penerus sejak usia dini. 
Karena itu, perhatian terhadap pendidikan anak usia dini mejadi 
suatu keharusan dalam upaya mempersiapkan generasi penerus 
yang dapat membawa kehidupan bangsa ke arah perbaikan yang 
bermatabat. Masyarakat sendiri sudah tampak menyadari 
pentingnya pendidikan anak usia dini. 
Hal ini terlihat dari berkembang pesatnya lembaga-lembaga 
pendidikan bagi anak-anak usia balita seperti kelompok bermain 
(play group), taman kanak-kanak dan sekolah dasar, baik yang 
dikelola yayasan maupun berbagai lembaga keagamaan. 
Pendidikan anak usia dini sendiri tidak ditekankan semata kepada 
pemberian stimulus pengayaan pengetahuan anak, tetapi lebih 
diarahkan kepada pengembangan potensi dan daya kreatifitas anak, 
dan yang sangat penting adalah pada pembentukan sikap mental 
dan kepribadian anak yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran 
agama. Hal itu semua akan menjadi pondasi bagi perkembangan 
watak dan kepribadian anak sampai mereka dewasa dan siap 
menjalankan berbagai peran kemanusiaan.  
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Dari berbagai uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan anak usia dini atau yang sering disingkat PAUD adalah 
suatu upaya pembinaan bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun 
yang dapat diselengarakan pada jalur pendidikan formal maupun 
non formal yang bertujuan untuk membantu mengembangkan 
seluruh potensi dalam diri anak agar anak dapat membentuk 
pribadi yang lebih baik. 
b. Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Di Indonesia terdapat beberapa institusi pendikan anak usia 
dini yang selama ini sudah dikenal oleh masyarakat luas. 
Berdasarkan Acuan Menu Pembelajaran Anak Usia Dini, 
Direktorat Jendral PNFI (2009), Program PAUD (0-6 tahun), 
satuan pendidikan anak usia dini yang ada yaitu : 
1) Taman Kanak-Kanak (TK ) atau Raudhatul Atfal (RA) 
TK merupakan satuan pendidikan bagi anak usia dini pada 
jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
bagi anak usia 4-6 tahun, yang terbagi menjadi  2 kelompok, 
yaitu, kelompo A untuk anak usia 4-5 tahun, dan kelompok B 
untuk anak usia 5-6 tahun 
2) Kelompok Bermain (Play Group) 
Kelompok bermain merupakan salah satu pendidikan anak 
usia dini pada jalur pendidikan non formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan sekaligus program 
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kesejahteraan bagi anak usia 2-4 tahun (Yuliani Nurani 
Sijiono, 2009: 23) 
3) Taman Penitipan Anak (TPA) 
Taman penitipan anak merupakan satuan pendidikan bagi 
anak usia dini pada jalur pendidikan non formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan sekaligus 
pengasuhan dan kesejahteraan anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 tahun. TPA adalah wahana pendidikan dan 
pembainaan kesejahteraan anak yang berfungsi sebagai 
pengganti keluarga untuk jangka waktu tertentu selama orang 
tuanya berhalangan atau tidak memiliki waktu yang cukup 
dalam mengasuh anaknya karena bekerja atau sebab lain 
(Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 24) 
4) Pendidikan Keluarga 
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan 
utama bagi anak, sebab pendidikan keluarga merupakan 
pondasi bagi anak untuk membangun struktur kepribadian 
selanjutnya 
5) Satuan PAUD Sejenis 
SPS adalah lembaga pendidikan anak usia dini di kelompok 
pedesaan yang bekerjasama dengan lembaga posyandu desa. 
 Dari berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa dari beberapa satuan pendidikan anak usia dini tersebut, 
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semuanya memiliki fungsi dan tujuan yang sama yaitu untuk 
memberikan pengasuhan dan pendidikan bagi anak usia dini, hanya 
saja yang menjadi pembedanya adalah tempat serta kelompok 
umur. 
c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Secara umum, menurut Jamal Ma’mur Asmani (2009: 65-
66) tujaun pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan 
seluruh potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Partini (2010: 2-3), tujuan pendidikan anak usia dini secara rinci 
adalah : 
1. Aspek Moral dan Spiritual 
Agar anak percaya akan adanya Tuhan dan mampu 
beribadah serta mencintai sesamanya. 
2. Aspek Fisik/Motorik 
 Agar anak mampu mengelola ketrampilan tubuhnya 
termasuk gerakan motorik kasar dan motorki halus, serta 
mampu menerima rangsangan sensorik. 
3. Aspek Bahasa, Seni dan Kreativitas 
Anak mampu menggunaan bahasa untuk pemahaman 
bahasa pasif dan dapat berkomuniasi secara efektif 
sehingga dapat bermanfaat untuk berfikir dan belajar. 
4. Aspek Intelektual 
Anak mampu berfikir logis, kritis, memberikan alasan 
memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab 
akibat. 
5. Aspek Sosial 
Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan 
sosial, peranan masyarakat dan menghargai keragaman 
sosial dan budaya. 
 
6. Aspek Emosional 
Anak mampu mengembangkan konsep diri yang yang 




 Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan anak usia dini ialah untuk mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki oleh setiap anak usia dini, agar anak 
mempunyai sikap dan pribadi baik yang dapat diterima oleh 
masyarakat, sehingga dalam hidup bermasyarakat anak akan 
tumbuh menjadi individu-individu yang dapat bermanfaat bagi 
lingkungan maupun umat sesamanya. 
3. Kajian Tentang Minat 
a. Pengertian Minat 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 
seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan bila orang 
tersebut diberi kebebasan untuk memilih (Elisabeth B. Hurlock, 
1999:114). Menurut Bingham dan Mac Daniel (dalam Munandir, 
1997: 146), minat adalah kecenderungan orang untuk tertarik 
dalam suatu pengalaman dan untuk terus demikian itu. 
Kecenderungan itu tetap bertahan sekalipun seseorang sibuk 
mengerjakan hal lain. Kegiatan yang diikuti seseorang karena 
kegiatan itu menarik baginya, merupakan perwujudan minatnya. 
Minat juga merupakan kecenderungan tingkah laku umum 
seseorang untuk tertarik kepada sekelompok hal tertentu (Guilford 
dalam Munandir, 1997: 146). Minat mengandung unsur kognisi 
(logika), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Unsur konasi 
dalam arti minat ini didahului oleh pengetahuan dan informasi 
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mengenai objek yang dituju adalah minat tersebut. Unsur emosi 
terdapat karena dalam partisipasi atau pengalaman tertentu (rasa 
senang), sedangkan unsur konasi merupakan kelanjutan dari kedua 
unsur tersebut yang diwujudkan dalam bentuk kemampuan dan 
hasrat untuk melakukan sesuatu kegiatan. 
Menurut Slameto (2003: 180), minat juga dapat diartikan 
sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan sesuatu hubungan antara dir sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar pula minat. Minat dapat diekspresikan melalui suatu 
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu 
hal dari pada hal lainnya, dapat pula ditunjukkan melalui 
partisipasi dalam suatu aktivitas.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
minat adalah suatu perasaan suka atau tertarik terhadap suatu objek 
di luar diri individu yang diikuti dengan munculnya perhatian 
terhadap objek tersebut yang mengakibatkan seseorang mempunyai 
keinginan untuk terlibat atau berkecimpung dalam suatu objek 
tersebut, karena bermakna pada dirinya sehingga ada harapan dari 
objek yang dituju. 
b. Jenis-jenis Minat 
 
Pengelompokan jenis minat menurut Whiterington (1985: 
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136) adalah sebagai berikut : 
1) Minat biologis atau minat primitif, yaitu minat yang timbul dari 
kebutuhan-kebutuhan yang berkisar pada hal makan dan 
kebebasan beraktivitas. 
2) Minat sosial atau minat kultural, yaitu minat yang berasal dari 
belajar yang lebih tinggi sifatnya, minat ini meliputi: kekayaan, 
bahasa simbol, harga diri, atau prestise sosial, dan sebagainya. 
 
c.  Cara Mengukur Minat 
Menurut Bimo Walgito (1997: 61-62), ada empat cara 
untuk menjaring minat dari subjek, yaitu: 
1) Melalui pernyataan senang atau tidak senang terhadap aktivitas 
(expressed interest) pada subjek yang diajukan sejumlah 
pilihan yang menyangkut berbagai hal atau subjek yang 
bersangkutan diminta menyatakan pilihan yang paling disukai 
dari sejumlah pilihan. 
2) Melalui pengamatan langsung kegiatan-kegiatan yang paling 
sering dilakukan (manitest interest), cara ini disadari 
mengandung kelemahan karena tidak semua kegiatan yang 
sering dilakukan merupakan kegiatan yang disenangi 
sebagaimana kegiatan yang sering dilakukan mungkin karena 
terpaksa untuk memenuhi kebutuhan atau maksud-maksud 
tertentu. 
3)  Melalui pelaksanaan tes objektif (tested interest) dengan 
coretan atau gambar yang dibuat. 
4)  Dengan menggunakan tes bidang minat yang lebih dipersiapkan 
secara baku (inventory interest). 
d.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut 
Munandir (1997: 152) adalah seperti faktor pekerjaan, sosial 
ekonomi, bakat, jenis kelamin, pengalaman dan lingkungan. Dalam 
penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang 
adalah sebagai berikut : 
1) Rasa senang atau Rasa Tertarik 
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Tertarik merupakan rasa suka atau senang setiap individu, 
tetapi individu tersebut belum melakukan aktivitas atau sesuatu 
hal yang menarik baginya. Jadi tertarik merupakan sebuah awal 
dari individu dalam menaruh minat. 
2) Perhatian 
 Menurut Bimo Walgito (1997: 56), perhatian adalah 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Bila individu 
mempunyai perhatian terhadap suatu objek, maka timbul minat 
spontan dan secara otomatis terhadap objek tersebut.  
 Perhatian merupakan keaktifan peningkatan kesadaran 
seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya 
kepada suatu barang yang ada di dalam maupun di luar diri 
individu (Dakir, 1993: 144). Menurut Bimo Walgito (1997: 57-
58), ditinjau dari segi timbulnya perhatian, perhatian dapat 
dibedakan atas perhatian spontan dan perhatian tidak spontan. 
Perhatian spontan yaitu perhatian yang timbul dengan 
sendirinya, timbul dengan secara spontan. Sedangkan perhatian 
tidak spontan yaitu perhatian yang ditimbulkan dengan sengaja, 
karena itu harus ada kemauan untuk menimbulkannya. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perhatian merupakan pemusatan konsentrasi individu kepada 
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suatu objek baik di dalam maupun di luar diri individu tersebut 
dengan mengesampingkan objek yang lainnya. 
3) Aktivitas  
Menurut Bimo Walgito (1997: 57), aktivitas adalah banyak 
sedikitnya orang menyatakan diri, menjelmakan perasaan-
perasaannya, dan pikiran-pikirannya dalam tindakan yang 
spontan. Aktivitas merupakan keaktifan atau partisipasi 
langsung dari individu terhadap sesuatu hal. Jadi, aktivitas 
merupakan kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan akan 
membentuk sebuah kebiasaan yang akhirnya akan 
menumbuhkan rasa senang atau tertarik. 
4) Peran Guru Pembimbing atau Pelatih 
Pelatih adalah orang yang pekerjaannya melatih suatu 
kegiatan tertentu. Menurut Munandir (1997: 155), guru dapat 
diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik 
spiritual, emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. 
Jadi peran guru pembimbing atau pelatih adalah sesuatu yang 
diharapkan dari seseorang agar bisa mengajar, mendidik, dan 
mengarahkan suatu kegiatan tertentu. 
5) Alat dan fasilitas 
Menurut Agus Suryosubroto (2004: 4), alat adalah adalah 
segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan 
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jasmani, mudah dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya, yaitu 
siswa. Sedangkan fasilitas adalah segala sesuatu yang 
diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, bersifat 
permanenatau tidak dapat dipindahkan. Dalam hal ini, alat dan 
fasilitas sangat berpengaruh terhadap timbulnya minat siswa, 
jika alat dan fasilitasnya lengkap dan memadai, ini akan 
membuat siswa lebih berantusias dan lebih aktif dalam 
mengikutinya. 
4. Pendidikan Keluarga Bagi Anak Usia Dini 
a. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah kesatuan unit terkecil di dalam masyarakat 
dan merupakan suatu lembaga yang sangat penting dalam 
pembangunan dan perkembangan kualitas anak bangsa. Keluarga 
juga merupakan satu-satunya lembaga sosial yang diberikan 
tanggung jawab untuk mengubah suatu organisme biologis menjadi 
manusia. Pada saat sebuah lembaga mulai membentuk kepribadian 
seseorang dalam hal-hal penting, keluarganya tentu lebih banyak 
berperan dalam persoalan perubahan itu, dengan mengajarkan 
berbagai kemampuan dan menjalankan banyak fungsi-fungsi 
sosialnya (Sayyid: 2007). Keluarga merupakan madrasah pertama 




Tugas utama keluarga adalah memenuhi kebutuhan 
jasmani, rohani, dan sosial anggota keluarganya. Yang mencakup 
pemeliharaan dan perawatan anak-anak, membimbing 
perkembangan kepribadian anak-anaknya dan memenuhi 
emosional anggota keluarga yang telah dewasa. Keluarga yang 
menghadirkan anak ke dunia ini, secara kodrat bertugas mendidik. 
Sejak kecil anak hidup, tumbuh dan berkembang didalam keluarga. 
Seluruh keluarga itu yang mula-mula mengisi kepribadian anak. 
Orang tua secara tidak direncanakan menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang diwarisi dari nenek moyang dan pengaruh-
pengaruh lain yang diterimanya dalam masyarakat. 
Sedangkan fungsi keluarga dalam pembentukan 
kepribadian dan mendidik anak dirumah, antara lain yaitu : 
1. Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak 
2. Menjamin kehidupan emosional anak 
3. Menanamkan dasar pendidikan moral anak 
4. Memberikan dasar pendidikan sosial 
5. Meletakan dasar-dasar pendidikan agama 
6. Bertanggung jawab dalam memotivasi dan mendorong 
keberhasilan anak 
7. Memberikan kesempatan belajar dengan mengenalkan berbagai 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi 
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kehidupan kelak sehingga ia mampu menjadi manusia dewasa 
yang mandiri 
8. Menjaga kesehatan anak sehingga ia dapat dengan nyaman 
menjalankan proses belajar yang utuh 
9. Memberikan kebahagiaan dunia dan akhirat dengan 
memberikan pendidikan agama sebagai tujuan akhir manusia 
 Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keluarga adalah suatu unit terkecil dalam masyarakat yang 
merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh anak setelah 
lahir dan memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan 
rohani bagi setiap anggota keluarga. 
b. Pengertian Orangtua 
Orangtua adalah ayah dan ibu dari seorang anak, baik 
melalui hubungan biologis maupun sosial yang mempunyai tugas 
untuk mendefinisikan apa yang baik dan apa yang dinggap buruk 
kepada anaknya. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 
mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk 
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap 
dalam kehidupan bermasyarakat.  
Menurut Gunarsa (2004) dalam keluarga yang ideal maka 
ada dua individu yang memainkan peranan penting yaitu peran 




1. Peran ibu adalah 
a) Memenuhi kebutuhan biologis dan fisik 
b) Mendidik, mengatur dan mengendalikan anak 
c) Menjadi contoh dan teladan bagi anak 
d) Merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, kasih 
sayang dan konsisten 
2. Peran ayah adalah 
a) Ayah sebagai pencari nafkah 
b) Ayah sebagai suami yang penuh pengertian dan memberi 
rasa aman 
c) Ayah berpartisipasi dalam pendidikan anak 
d) Ayah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, 
dan mengasihi keluarga 
 
Pada proses sosialisasi peranan ibu dapat dikatakan lebih 
besar daripada seorang ayah. Sebagaimana ibu harus mengambil 
keputusan-keputusan yang cepat dan tepat. Bahkan sebagai ayah 
berfungsi untuk mengambil keputusan-keputusan penting, 
sedangkan seorang istri mengambil keputusan yang kurang 
penting. Walaupun demikian, terdapat suatu kecenderungan bahwa 
peranan orang tua mulai berubah, terutama di kota-kota besar di 
Indonesia. Kesempatan untuk kerja bagi wanita semakin banyak, 
tersedianya lembaga-lembaga pendidikan lanjutan yang terbuka 
untuk wanita serta dibentuknya organisasi-organisasi wanita yang 
ada kaitannya dari tempat suami bekerja. Hal-hal tersebut 
mengakibatkan terjadinya kesulitan-kesulitan di dalam 
melaksanakan proses sosialisasi kepada anak. 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa orang 
tua adalah ayah dan ibu bagi anak dalam sebuah keluarga yang 
bertugas dan memiliki tanggung jawab untuk mengasuh serta 
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mendidik anak sejak lahir hingga anak siap secara mandiri hidup 
bermasyrakat. Pemberian pengasuhan dan pendidikan dari orang 
tua terhadap anak sangat berpengaruh pada kepribadian anak, 
karena sikap dan kepribadian anak yang terbentuk sangat 
bergantung pada ajaran dari orang tua yang diberikan pada anak.  
c. Peran dan Fungsi Orangtua Dalam Perkembangan Anak Usia 
Dini 
Menurut Munandar (1999) dijelaskan tentang berbagai hal 
yang terkait dengan peranan orang tua dan lingkungan keluarga 
dalam mengembangkan potensi anak. Beberapa faktor lingkungan 
keluarga yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak : 1) Faktor genetis, Faktor genetis dan pola asuh yang 
mempengaruhi kebiasaan anak. 2) Aturan perilaku, orangtua 
sebaiknya tidak terlalu banyak menentukan aturan bagi anak, 
orangtua hendaknya meneladankan seperangkat nilai yang jelas 
dan mendorong anaknya untuk menentukan perilaku apa yang 
menerminkan nilai-nilai tersebut. 3) Sikap orangtua yang humoris, 
suka beranda dalam kehidupan sehari-hari memberikan warna bagi 
kehidupan anak. 4) Pengakuan dan penguatan, pengakuan dan 
penguatan pada usia dini, dengan memperhatikan tanda-tanda 
seperti kemampuan memeahkan masalah yang tinggi sebelum anak 
berusia 3tahun, tapi kebanyakan anak mengatakan mereka 
merasakan mendapat dorongan yang kuat dari orangtua. 5) Gaya 
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hidup orangtua, anak mempunyai minat yang sama dengan 
orangtuanya.  6) Trauma,  anak yang banyak mengalami trauma 
mempunyai kemampuan belajar dari pengalaman ang dilalui 
Perbedaan lingkungan keluarga yang ditemukan cukup menjadi 
petunjuk kuat bahwa keluarga merupakan kekuatan yang penting, 
dan merupakan sumber pertama dan yang paling utama dalam 
pengembangan bakat dan kreativitas anak. Potensi dan kreativitas 
anak dapat berkembang dalam suasana nonotoriter, yang 
memungkinkan individu untuk berpikir dan menyatakan diri secara 
bebas. 
a) Mengembangkan Potensi Dan Kreativitas Anak 
Orangtua mendukung pertumbuhan intelektual anak, 
pendidikan merupakan proses seumur hidup yang meliputi 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Masa usia 0-6 
tahun merupakan masa di mana anak belajar lebih cepat 
dibandingkan dengan tahap usia selanjutnya. Sumbangan yang 
termasuk paling penting dari orangtua terhadap perkembangan 
anak adalah menjamin dan menyakinkan bahwa anak mendapat 
kesempatan untuk memperoleh banyak pengalaman yang 
beragam. Mereka perlu menyadari bahwa setiap individu 




Semua anak mempunyai bakatnya masing-masing. 
Sebagian berhasil mengembangkannya, sedangkan yang lain 
tidak menyadari bakat yang mereka miliki. Ada yang pandai 
bernyanyi, memasak, melukis, menulis. Setiap potensi 
membutuhkan tempat untuk mengekspresikannya.dan masa 
kanak-kanak adalah masa yang tepat untuk memunculkan 
bakat-bakat itu. Jika anak didukung sejalan dengan 
kecenderungan alaminya, dia akan mengembangkan bakatnya 
itu dan menjadi orang yang berhasil. Orangtua sebaiknya 
mampu melihat beberapa kelebihan pada anaknya baik yang 
tampak secara kasat mata maupun berupa bakat terpendam. 
Orang tua hendaknya lebih memfokuskan perhatian pada 
kelebihan yang dimiliki anak dan mengarahkannya ke arah 
yang tepat. 
Menurut Shapiro (Arya, 2008) peran orang tua dalam 
memotivasi bakat dan minat anak antara lain dapat dilakukan 
dengan cara : 
1)  Mengajarkan anak untuk mengharapkan keberhasilan 
2)  Sesuaikan pendidikan anak dengan minat dan gaya 
belajarnya 




4)  Anak harus belajar bertanggungjawab dan belajar 
menghadapi kegagalan 
b) Orangtua Sebagai Model 
Semua orang dewasa dapat menjadi model bagi anak, 
seperti guru, anggota keluarga, teman, orangtua, atau kakek-
nenek, tetapi model yang paling penting adalah orangtua yang 
kreatif yang memusatkan perhatian terhadap bidang minatnya 
yang menunjukkan keahlian dan displin diri dalam bekerja, 
semangat dan motivasi internal. Orangtua dapat membantu 
anak menemukan potensi dan minat-minat mereka yang paling 
mendalam dengan mendorong anak melakukan kegiatan 
beragam.  
Orangtua hendaknya dapat menghargai minat intrinsik 
anak, dan menunjukkan perhatian dengan melibatkan diri 
secara intelektual dengan anak, mendiskusikan masalah, 
mempertanyakan, menjajaki dan mengkaji. Potensi dan 
kreativitas anak akan berkembang baik jika orang dewasa 
maupun anak mempunyai kebiasaan-kebiasaan kreatif. 
Misalnya, kebiasaan mempertanyakan apa yang dilihat, 
mempunyai pandangan baru, menemukan cara lain untuk 






d. Pendidikan Anak Dalam Keluarga 
Pendidikan anak dalam keluarga dapat dilakukan seara mandiri 
oleh orangtua dilingkungan rumah dengan berbagai upaya. Upaya 
yang dapat dilakukan tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
1) Menanamkan dan menciptakan anak untuk menerapkan 
perilaku hidup sehat, seperti: memelihara kebersihan dan 
kesehatan pribadi dengan baik, makan makanan sehat, 
memelihara kesehatan lingkungan, dan pemeriksaan kesehatan 
secara berkala. 
2) Mengajak anak untuk bermain sambil bernyanyi, misalnya 
dengan bernyanyi dengan tema keluarga seperti lagu “satu-
satu”. Hal ini bertujuan untuk mengenalkan anak terhadap 
pengetahuan tentang anggota keluarganya. 
3) Mulai mengenalkan anak dengan nilai-nilai sosial yang ada 
dilingkungan masyarakat, misalnya dengan memberikan contoh 
perilaku sopan santun, mengajak anak untuk bebicara dengan 
sopan, menghormati orang lain, serta memberikan teladan pada 
anak untuk melakukan perbuatan yang baik. 
4) Mengajak anak mengenali angka dan huruf, hal ini bisa 
dilakukan dengan cara bernyanyi atau dengan membersamai 





B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dari sekian banyak penelitian yang dilakukan mengenai 
pendidikan anak usia dini, berikut ini adalah beberapa hasil penelitian 
yang dinilai relevan dengan penelitian yang mengangkat masalah 
pendidikan anak usia dini, diantaranya adalah : 
1) Hasil penelitian dari Sarinem (2000) dalam penelitiannya yang 
berjudul Pendapat Orang Tua Siswa Kelas 6 SD Mendiri Tentang 
Partisipasi Dalam Pendidikan Di Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, 
Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Yogyakarta. Dalam hasil 
penelitiannya menjelaskan mengenai pentingnya partisipasi orang tua 
siswa dalam pendidikan. Keterlibatan orang tua banyak memberikan 
manfaaat dan semakin peduli orang tua dengan pendidikan anak 
semakin besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak dan hasil 
pendidikannya. 
2) Hasil penelitian dari Mulyani Sukarno Amali, dalam penelitiannya 
yang berjudul Faktor-Faktor Yang Menghambat Penyelenggaraan 
Program Paud Kelompok Bermain Teratai I Desa Hutada Kabupaten 
Gorontalo. Dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa dari empat 
faktor yang diduga menghambat penyelenggaraan program PAUD, 
yaitu faktor letak geografis, pemahaman terhadap pendidikan, 
kesadaran orangtua, dan faktor sarana dan prasarana, terdapat dua 
faktor dominan yang menghambat penyelenggaraan program PAUD 
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KB Teratai I Desa Hutada. Kedua faktor tersebut adalah faktor letak 
geografis dan faktor pemahaman orangtua terhadap pendidikan. 
Disarankan agar penyelenggara program PAUD terus 
mensosialisasikan kepada masyarakat  terutama pada orangtua yang 
mempunyai anak balita tentang keberadaan PAUD  di Desa Hutada. 
Dengan sosialisasi ini orangtua akan memahami program tersebut, 
serta mendorong mereka memanfaatkan program PAUD guna 
kepentingan pendidikan anaknya. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa, 
oleh karena itu setiap warga negara harus dan wajib mengikuti jenjang 
pendidikan, baik jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 
pendidikan menengah maupun tinggi. Kebanyakan anak-anak di daerah 
pedesaan dalam memulai proses masuk ke lembaga pendidikan, 
mengabaikan pendidikan anak usia dini, padahal untuk membiasakan diri 
dan mengembangkan pola pikir anak pendidikan sejak usia dini mutlak 
diperlukan. Saat ini sudah ada kesadaran kearah sana, namun dengan luas 
dan jumlah penduduk yang besar dan lembaga pendidikan anak usia dini 
masih bersifat seadanya dan banyak yang belum memenuhi kriteria 
pendidikan anak usia dini. Pendidikan bagi anak usia dini sangat 
diperlukan karena masa usia dini merupakan masa emas bagi setiap anak 
dalam mengeksplor berbagai pengetahuan. Maka dari itu, pada masa 
tersebut sangat diperlukan stimulus atau rangsangan pendidikan bagi anak 
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yang dapat membantu tumbuh kembang anak, sehingga anak dapat 
berkembang secara maksimal.  
Selain program PAUD, peran orang tua sangat penting dalam 
pendidikan bagi anak usia dini. Dalam upaya memberikan pendidikan bagi 
anak, cara yang dilakukan oleh orang tua yang satu dengan yang lain 
berbeda-beda. Perbedaan tersebut dikarenakan oleh perbedaan minat yang 
dimiliki oleh masing-masing orang tua. Minat akan berpengaruh pada 
keputusan orang tua dalam menentukan pendidikan bagi anaknya. Dengan 
demikian maka pendidikan yang diperoleh anak sangat bergantung pada 
orang tuanya.  
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah orangtua pernah mendapatkan informasi tentang program 
PAUD ? 
2. Apakah orangtua mengetahui kegiatan apa saja yang ada dalam PAUD 
? 
3. Apakah orangtua mengetahui manfaat PAUD bagi perkembangan anak 
usia dini ? 
4. Apakah orangtua menganggap bahwa PAUD itu penting bagi 
perkembangan anak ? 
5. Bagaimanakah tanggapan orangtua terhadap program PAUD ? 
6. Alasan apakah yang menjadikan orangtua tidak berminat untuk 
mengikutsertakan anaknya dalam PAUD ? 




8. Bagimanakah upaya pihak lembaga PAUD  untuk memberikan 
pemahaman kepada masyarakat  agar masyarakat mengerti pentingnya 












































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini berupaya untuk mengetahui alasan-alasan yang 
menyebabkan ketidakberminatan orang tua dalam mengikutsertakan anak di 
PAUD Mekar, Desa Manggong, kecamatan Ngadirejo. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan kondisi ataupun hubungan 
yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, 
akibat yang sedang terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Peneliti berperan sebagai alat pengumpul data yang utama dan juga 
sebagai evaluator (Moleong, 2009 : 117).  
B. Setting Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Manggong, Kecamatan Ngadirejo, dimana 
lembaga yang dijadikan sebagai acuannya adalah PAUD Mekar yang juga 
beralamat di Desa Manggong, Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang tua dari anak usia dini dan 
pengelola PAUD Mekar. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang utama di dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 
dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-
lainya. Kata-kata dan tindakan orang yang diwawancarai maupun diamati 
merupakan sumber data yang utama yang dapat dicatat melalui catatan tertulis 
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maupun melalui perekaman video, tape, pengambilan foto, ataupun film 
(Moleong, 2009: 112). Sumber data utama pada penelitian ini adalah kata-kata 
dari key informan. Moleong berpendapat bahwa key informan adalah orang 
yang tidak hanya memberikan keterangan tentang sesuatu kepada peneliti, tapi 
juga memberikan saran tentang sumber bukti yang mendukung serta 
menciptakan sesuatu terhadap sumber yang bersangkutan (Moleong, 2009: 9). 
Key informan dalam penelitian ini adalah Ttk. Pemilihan Ttk sebagai key 
informan didasarkan pada alasan bahwa Ttk merupakan pimpinan PAUD 
Mekar yang sudah lama mengelola PAUD Mekar dan mengetahui semua yang 
ada di PAUD Mekar. Berdasarkan pada alasan tersebut diharapkan peneliti 
mendapatkan data-data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Sumber data lain berasal dari hasil observasi dan wawancara orangtua 
dari peserta didik non PAUD dan pengelola PAUD Mekar. Pencatatan sumber 
data melalui observasi merupakan gabungan dari tiga kegiatan, yaitu kegiatan 
melihat, mendengar, dan bertanya. Ketiga kegiatan tersebut digunakan sesuai 
dengan kebutuhan dan situasi yang dihadapi. Sumber data lain sebagai 
tambahan serta pelengkap terdiri dari sumber tertulis berupa dokumen tentang 
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan baik berupa foto, dan hasil 
rekaman suara narasumber. Foto dan hasil rekaman digunakan karena melalui 
foto dan rekaman ini mampu menghasilkan data deskriptif yang penting dan 
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya dianalisis secara 
induktif. Menurut Moleong terdapat dua kategori dari foto yang dapat 
dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang lain 
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dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri (Moleong, 2009: 115). Kategori 
foto yang digunakan adalah foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri dengan 
alasan akan lebih fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan kondisi real di 
lapangan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Teknik pengumpulan data harus dikuasai agar peneliti mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  
1. Metode Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Metode observasi merupakan kegiatan 
mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis. Menurut Cartwright & Cartwright dalam Haris 
Herdiansyah (2010: 131) metode observasi adalah suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Inti dari observasi adalah adanya perilaku yang 
tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak ini 
dapat berupa perilaku yang dilhat langsung oleh mata, dapat didengar, 
dapat dihitung dan dapat diukur. Peneliti memakai observasi non-partisipan 
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dengan tipe deskripsi umum. Peneliti mengamati kondisi orangtua peserta 
didik non PAUD dan juga kondisi yang terjadi di PAUD Mekar. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur, 
peneliti  dalam melakukan wawancara telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis mengenai alasan serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi orang tua dalam 
mengikutsertakan anaknya di PAUD Mekar. Dalam melakukan wawancara 
selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, 
maka pengumpulan data juga menggunakan alat bantu seperti tape 
recorder, gambar, atau material lain yang dapat membantu pelaksanaan 






Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang (Sugiyono, 
2011; 329). Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Hasil penelitian dari 
observasi dan wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila 
didukung oleh bukti-bukti seperti foto-foto dan video mengenai kondisi 
masyarakat dan PAUD Mekar, maupun bukti rekaman suara ketika proses 
wawancara dengan narasumber dilakukan.  
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen atau alat penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti 
itu sendiri, oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi 
seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke 
lapangan. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2011: 306). Peneliti berinteraksi 
langsung dengan subjek dan objek yang ada di masyarakat dan PAUD Mekar. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
45 
 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif bersifat 
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis, selanjutnya 
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat 
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data 
yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara 
berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima maka 
hipotesis tersebut berkembang menjadi teori (Sugiyono, 2011: 335). Analisis 
data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuk lapangan, 
selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis data sebelum 
memasuki lapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun 
demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang 
setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.  
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
Reduksi data, data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 
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reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data peneliti dipandu oleh 
tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama adalah pada temuan oleh karena itu 
apabila peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Dalam mereduksi 
data peneliti mendiskusikan pada orang yang dipandang ahli sehingga melalui 
diskusi tersebut wawasan peneliti akan terus berkembang.  
Data display atau penyajian data, setelah data direduksi maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatf, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1992) 
menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalahdengan teks yang bersifat naratif.  
Tahap terakhir penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpilan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 




G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penlitian kualitatf meliputi uji validitas 
interbal (credibility), validitas eksternal (transferability), reliabilitas 
(dependability), dan obyektivitas (confirmability) (Sugiyono, 2011: 366). Uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, dan 
member check (Sugiyono, 2011: 368). Dari teknik yang ada peneliti hanya 
menggunakan dua teknik pencapaian kredibilitas data, diantaranya adalah : 
1. Triangulasi, pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 
dan berbagai waktu. Triangulasi yang digunakan adalah Data 
Triangulation, yaitu dengan cara membandingkan data temuan dari 
berbagai metode pengumpulan data yang digunakan. Data temuan yang 
akan dibandingkan dalam penelitian ini adalah data hasil dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
2. Member check, melakukan pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data, tujuan membercheck untuk mengetahui seberapa jauh data 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Selain 
uji kredibilitas, diperlukan uji dependabilitas hasil penelitian. Uji 
dependabilitas dilakukan dengan pelaksanaan audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian. Maka kumpulan interpretasi data yang ditulis 
dikonsultasikan kepada berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses 
penelitian yang dilakukan peneliti agar temuan penelitian dapat 
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dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini yang ikut 
memeriksa adalah dosen pembimbing skripsi. Konfirmabilitas dilakukan 
bersamaan dengan uji dependabilitas. Perbedaannya adalah pada orientasi 
penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil penelitian, 
terutama yang berkaitan dengan deskripsi dan diskusi temuan hasil 
penelitian. Sedangkan dependabilitas digunakan untuk menilai proses 
penelitiannya mulai dari proses pengumpulan data sampai pada bentuk 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Profil PAUD 
 
Hasil penelitian yang dilakukan pada PAUD Mekar 
menunjukkan bahwa PAUD Mekar sudah berdiri sejak tahun 2011. 
Berdirnya PAUD di tengah masyarakat Desa Manggong ini diharapkan 
dapat membantu masyarakat dalam memberikan layanan pendidikan 
bagi anak usia dini. Sesuai dengan pernyataan Slamet Suyanto (2005: 
6), PAUD memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 
anak usia dini karena 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun 
waktu 4 tahun pertama, setelah anak berusia 8 tahun perkembangan 
otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100%. 
PAUD Mekar yang berada di Desa Manggong ini sudah 
memiliki fasilitas yang cukup, akan tetapi masih banyak masyarakat 
yang belum tertarik untuk mengikutsertakan anak dalam PAUD. Hal 
ini terbukti dengan jumlah peserta didik PAUD yang masih sedikit. 
Kurangnya ketertarikan masyarakat dalam mengikutsertakan anak 
dalam PAUD itulah yang menjadikan pihak lembaga PAUD berusaha 
lebih keras dalam mengenalkan dan mensosialisasikan pentingnya 
PAUD bagi anak usia dini pada masyarakat.  Dengan adanya 
sosialisasi tersebut diharapkan masyarakat mengerti tentang 
pentingnya PAUD bagi anak usia dini, sehingga orangtua yang 
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mempunyai anak usia 0-6 tahun dapat mengikutsertakan anaknya 
dalam PAUD. 
Hasil akhir yang ingin dicapai  oleh lembaga PAUD adalah 
keberhasilan program sosialisasi kepada masyarakat, sehingga 
masyarakat mengerti tentang pentingnya PAUD bagi perkembangan 
anak usia dini. Dengan demikian maka jumlah peserta didik PAUD 
akan lebih meningkat karena lebih banyak masyarakat yang 
mengikutsertakan anaknya dalam PAUD. Sehingga anak usia dini 
menjadi generasi yang lebih unggul dalam menghadapi jenjang 
pendidikan berikutnya. 
a. Latar Belakang Pendirian 
Di Kelurahan Desa Manggong terdapat banyak balita 
berusia 2-4 tahun yang belum mengenal pendidikan, khususnya 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Berawal dari hal tersebut, 
maka kemudian dibangunkan gedung dari PNPM Kelurahan Desa 
Manggong sebagai tempat sarana pendidikan PAUD, dengan 
harapan agar balita usia 2-4 tahun bisa mengikuti pendidikan 
PAUD. Sehingga akan tercipta generasi muda yang berkualitas. 
b. Profil Lembaga 
Nama Play Group  : Kelompok Bermain Mekar 




Alamat   : Gondang Ngisor, Kelurahan 
Manggong  
       Ngadirejo, Kabupaten Temanggung 
Tanggal Berdiri  : 6 Juni 2012 
Nomor Ijin Operasional : 421. 1/ 219/ tahun 2011 
Waktu Penyelenggaraan : Hari Senin sampai Jumat  
      (Pukul 08.00 – 11.00 WIB) 
c. Visi dan Misi Lembaga 
Visi  
Membentuk peserta didik menjadi pribadi cerdas, berbudi pekerti 
luhur, dan berakhlaq mulia. 
 
Misi  
1) Mewujudkan peserta didik yang kreatif dan inovatif 
2) Mewujudkan peserta didik yang berakhlaq 
3) Menjunjung tinggi nilai-nilai agama 
4) Mewujudkan peserta didik yang mandiri 
 




Jabatan Panitia Nama Keterangan 
1
. 
Pembina Suroso Heru 






















4 Penanggung Wahyuningsih  Penilik PNF 
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Kepala sekolah Titik Chayati - 
7
. 
Bendahara  Puji Chasanah - 
8
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Pengajar - Titik Chayati 
- Puji Chasanah 





Seksi humas Solikhin, S. Ag. - 
 
e. Daftar Nama Pendidik PAUD 
N
o. 












































f. Data Anak Usia Dini 
N
o. 
Kelompok Anak Usia Dini 
1
. 













L P L P L+P 
3
. 








g. Sarana dan Prasarana 
Sarana : 
1. Gedung sendiri : 1 buah (3 buah ruangan) 
2. Kantor  : 1 buah ruangan 
3. Kamar UKS : Tidak ada 
4. Dapur  : Ada 
5. WC  : Ada 
6. Bak kolah  : Ada 
7. Tempat tidur anak : Ada 
Prasarana 
1. Meja kursi murid : 20 buah 
2. Meja kursi guru : 2 buah 
3. Meja kursi tamu : tidak ada 
4. Almari  : 2 buah 
5. Rak  : 2 buah 
6. Papan tulis : 1 buah 
7. Plorotan  : 1 buah 
8. Papan titian : 2 buah 
9. Panjatan  : tidak ada 
10. Mangkuk berputar : tidak ada 
11. Sudut ketuhanan : ada 
12. Sudut keluarga : ada 
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13. Sudut pembangunan: ada 
14. Sudut alam sekitar : ada 
15. Tempat tidur anak : ada 
16. Pembelajaran di kelas dan arena bermain : ada 
2. Profil Masyarakat Desa Manggong 
Wilayah kecamatan Ngadirejo merupakan salah satu dari 20 
Kecamatan di Kabupaten Temanggung yang mempunyai 20 Desa. 
Salah satu dari 20 desa di Kecamatan Ngadirejo adalah Desa 
Manggong yang terletak di ketinggian 600m diatas permukaan laut dan 
berjarak 1km dari ibukota kecamatan Ngadirejo, serta 19km dari 
ibukota Kabupaten Temanggung. Desa Manggong terdapat 3 dusun 
yang terdiri dari 3 RW dan 30 RT serta terdapat 1.265 KK. jumlah 
penduduk 4.372 jiwa yang terdiri dari 2.133 jiwa laki-laki dan 2.239 
jiwa perempuan. 
Dalam bidang pendidikan banyaknya penduduk diatas 5 tahun 
yang tamat Perguruan Tinggi sebanyak 172 orang, tamat Akademi 62 
orang, tamat SLTA/Sederajat 651 orang, tamat SLTP 1.117 orang, 
tamat SD 1.142 orang, tidak tamat SD 103 orang, belum tamat SD 734 
orang dan belum/tidak sekolah masih belum terprediksi. Untuk sarana 
pendidikan terdapat 1 unit TK, 2 unit SD, dan 1 unit MI, untuk SLTP 
dan SLTA tidak terdapat di Desa Manggong. Matapencaharian warga 
masyarakat Desa Manggong cukup beragam, antara lain yaitu petani, 
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peternak, pedagang, karyawan, PNS, pengolahan home industry, 
tukang bangunan, dan masih banyak lagi yang lainnya.  
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa masih banyak warga 
masyarakat yang berpendidikan rendah, bahkan sebagian besar 
masyarakatnya hanya mengenyam pendidikan sampai tingkat SLTP 
saja. Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap pola pikir 
masyarakat dalam berbagai bidang, terutama dalam bidang pendidikan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Desa Manggong masih 
belum maju dengan keadaan warga masyarakatnya yang kurang 
berpengalaman. Maka diharapkan para generasi muda yang kini masih 
duduk di bangku sekolah nantinya akan membawa perubahan untuk 
Desa Manggong ke arah yang jauh lebih baik pada masa yang akan 
datang. 
3. Informasi Yang Diperoleh Orang Tua Tentang Program PAUD 
Pendidikan Anak Usia Dini atau yang sering disingkat PAUD 
mempunyai fungsi dan peranan yang sangat penting bagi 
perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu, informasi tentang 
program PAUD beserta fungsi dan peranannya tersebut sangatlah perlu 
diketahui oleh masyarakat, khususnya orang tua yang mempunyai anak 
usia dini, yaitu usia 0-6 tahun. Agar informasi tersebut tersampaikan 
pada masyarakat, maka diadakanlah sosialisasi program PAUD yang 
dilakukan oleh pihak lembaga PAUD dan atau pemerintah setempat. 
Dengan adanya sosialisasi diharapkan informasi mengenai keberadaan 
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dan pentingnya PAUD dapat dipahami oleh orangtua, sehingga 
orangtua berminat untuk mengikutsertakan anaknya dalam PAUD. Hal 
tersebut akan berpengaruh terhadap tujuan pemerintah untuk 
mencerdaskan anak sejak usia dini. 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan orangtua 
peserta didik PAUD Mekar, informasi tentang PAUD diperoleh dari 
sosialisasi yang diadakan oleh pihak PKBM Kecamatan Ngadirejo. 
Sosialisasi tersebut berisi tentang pentingnya penanaman pendidikan 
karakter kepada anak usia dini. Penanaman tersebut dapat dimulai 
malalui jalur pendidikan non formal berupa PAUD. Seperti yang 
diutarakan oleh “BN” bahwa : 
“Saya mendapatkan informasi tentang PAUD saat saya 
mengantarkan anak menimbangkan berat badan di Posyandu. 
Pada saat itu ada beberapa orang dari PKBM Kecamatan 
Ngadirejo sedang melakukan sosialisasi tentang adanya PAUD 
di Desa Manggong. Pada sosialisasi tersebut disampaikan 
bahwa PAUD itu sangat penting bagi perkembangan anak usia 
dini”. 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “SB” yang mengatakan 
bahwa : 
 
“Setiap menjelang tahun ajaran baru di posyandu ada 
sosialisasi tentang PAUD dari PKBM Kecamatan. PAUD itu 
penting bagi perkembangan anak karena katanya pada anak 
usia dini itu anak bisa menangkap segala sesuatu yang 
diajarkan dengan maksimal”. 
 
Sosialisasi yang disampaikan oleh pihak PKBM Kecamatan 
dapat diterima oleh masyarakat. Dengan demikian maka masyarakat 
tertarik mengikutsertakan anak dalam PAUD. Akan tetapi masih 
banyak orangtua yang tidak berminat untuk mengikutsertakan anaknya 
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dalam PAUD. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan masyarakat, 
salah satunya yaitu “AW” yang mengatakan bahwa : 
“Karena saya belum pernah mendapatkan informasi tentang 
PAUD, jadi PAUD itu yang  saya tahu ya pendidikan buat anak 
yang belum masuk TK dan itu penting bagi anak. Tapi saya 
lebih memilih untuk mengasuh anak sendiri dirumah, solanya 
yang diajarkan di PAUD bisa saya lakukan sendiri dirumah”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
PAUD Mekar telah melaksanakan sosialisasi, orangtua anak usia dini 
juga memahami bahwa PAUD itu untuk menanamkan pendidikan 
karakter sejak dini. Usia 0-6 tahun merupakan usia emas bagi 
perkembangan anak. Oleh sebab itu perlu diberikan suatu stimulus atau 
pendidikan untuk mengembangkan potensi mereka. Akan tetapi dari 
hasil sosialisasi yang dilakukan oleh PKBM tidak menjadikan orangtua 
yang mempunyai anak usia dini berminat untuk mengikutsertakan 
anaknya dalam PAUD. 
4. Pengetahuan Orang Tua Tentang Kegiatan-Kegiatan Dalam 
Program PAUD 
Program PAUD yang dilaksanakan dewasa ini mempunyai 
tujuan besar untuk mengembangkan potensi anak mulai usia dini. 
Untuk mencapai tujuan tersebut dilaksanakan melalui beberapa 
kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut bersifat mendukung dan 
membangun. Kegiatan yang dilakukan berfungsi untuk membantu 
perkembangan anak dalm berbagai aspek, mencakup  aspek fisik, 
kecerdasan, sosial emosional, bahasa, dan komunikasi.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan orangtua 
anak usia dini non PAUD, orangtua kurang mengetahui kegiatan-
kegiatan apa saja yang ada di dalam PAUD. Sebagian besar orangtua 
mengetahui bahwa kegiatan yang ada di PAUD itu hanya sekedar 
belajar sambil bermain. Seperti yang dikemukakan “HN” bahwa : 
“Di PAUD itu anak hanya bermain tapi sambil diajari 
bernyanyi, mewarnai gambar, dikenalkan angka dan huruf. 
Saya pikir mengajari anak bernyanyi, belajar angka dan huruf 
bisa saya lakukan sendiri dirumah”. 
 
Pernyataan serupa juga di sampaikan oleh “TTS”, ia 
mengatakan bahwa : 
“Saya tidak perlu mengikutsertakan anak di PAUD soalnya 
saya bisa mengasuh anak dirumah saja. Karena pekerjaan saya 
berwirausaha maka dirumah bisa bekerja sambil mengajarkan 
anak bernyanyi dan sedikit belajar, toh di PAUD itu sepertinya 
anak dititipkan hanya untuk bermain, ya sambil belajar sih tapi 
lebih banyak bermainnya”. 
 
Ada lagi orang tua anak usia dini non PAUD yang 
menngungkapkan hal serupa, yaitu “AW”, ia menyatakan bahwa : 
“Di PAUD itu kan hanya bermain to mbak ya meskipun sambil 
belajar,, tapi keliatannya cenderung ke bermainnya. Nah, 
kebetulan saya hanya ibu rumah tangga, jadi mendingan saya 
mengajari anak bermain sambil belajar dirumah saja, dari pada 
saya tidak ada pekerjaan”. 
 
Akan tetapi pernyatan-pernyataan tersebut disanggah oleh “TC” 
selaku pengelola dan pendidik PAUD, beliau mengatakan bahwa : 
“Di PAUD itu tidak hanya bermain dan bernyanyi, tetapi 
banyak juga pengetahuan yang diberikan, diataranya 
pengenalan alam sekitar, pengenalan tentang keluarga, 
pengenalan terhadap adanya Tuhan, dll. Jadi PAUD 
mempunyai peranan penting bagi perkembangan anak, 
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menjadikan anak menjadi lebih siap untuk menghadapi jenjang 
pendidikan selanjutnya. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar masyarakat Desa Manggong, khususnya 
orangtua yang mempunyai anak usia dini masih belum mengetahui 
benar kegiatan apa saja yang ada dalam PAUD. Menurut pemahaman 
mereka, kegiatan dalam PAUD hanya sekedar bermain sambil belajar. 
Kegiatan yang ada di PAUD Mekar sampai saat ini kurang menarik 
minat orangtua untuk mengikutsertakan anak di PAUD. 
5. Pengetahuan Orangtua Tentang Manfaat PAUD Untuk 
Perkembangan Anak Usia Dini  
Pendidkan anak usia dini (PAUD) mempunyai manfaat yang 
penting bagi perkembangan anak usia dini. Sesuai dengan yang terterta 
dalam bukunya Jamal Ma’mur Asmani (2009: 65-66), pendidikan anak 
usia dini memiliki tujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak 
sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. Manfaat PAUD tersebut sedikit banyak diketahui 
oleh masyarakat luas, khususnya orangtua yang mempunyai anak usia 
dini yaitu antara 0-6 tahun. Hal tersebut bisa dilihat dari pernyataan 
“PC”, salah  satu pengelola PAUD yang menyatakan bahwa : 
“PAUD itu penting bagi anak, karena di PAUD itu anak mulai 
diajarkan tentang agama, diajari berbicara dengan bahasa yang 
baik dan benar, bernyanyi dan lain-lain. Jadi dianjurkan sekali 
kepada ibu-ibu yang mempunyai anak usia dini untuk 





Hal yang serupa juga dikemukakan oleh “BN”, orangtua 
peserta didik PAUD, ia mengatakan sebagai berikut : 
“Manfaat anak dimasukkan di PAUD itu penting  sekali mbak, 
soalnya anak sejak dini diajarkan berbagai macam 
pembelajaran, seperti nyanyi, senam, terus mulai diajari do’a 
sehari-hari juga mbak. Selain itu anak juga sudah mulai bisa 
bersosialisasi dengan teman lainnya”. 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “TC”, selaku pengelola 
PAUD Mekar, beliau mengatakan bahwa : 
“PAUD memang mempunyai peran yang sangat penting bagi 
perkembangan anak usia dini. PAUD mempunyai tujuan 
mengembangkan seluruh potensi anak sejak dini sebagai 
persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Nah, potensi tersebut mencakup aspek moral 
spiritual, aspek fisik/motorik, aspek bahasa seni dan kreativitas, 
aspek intelektual, aspek sosial, dan aspek emosional. Dengan 
demikian maka anak sudah mulai bisa mengenal caranya 
beribadah, mampu mengelola keterampilan tubuhnya, mampu 
menggunakan bahasa dan berbicara dengan baik dan benar, 
mampu mengenal lingkungan alam lingkungan sosial dan 
lingkungan masyarakat, dan mampu mengembangkan konsep 
diri yang positif dan kontrol diri. Maka hal tersebut dapat 
menjadikan anak lebih siap dalam menghadapi jenjang 
pendidikan selanjutnya”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat diketahui 
bahwa manfaat PAUD sangat penting bagi perkembangan anak usia 
dini. Akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 
benar tentang manfaat PAUD bagi perkembangan anak usia dini. 
Seperti yang disampaikan “TTS”, ia mengemukakan bahwa : 
“Di PAUD itu anak hanya bisa berkumpul bersama dengan 
anak-anak sebaya dan bermain bersama dan oleh guru 
pendidiknya diselingi dengan mengajarkan nyanyi-nyanyian. 
Kalo manfaatnya ya itu, paling ya anak bisa bermain bersama 
sambil belajar. Jadi anak saya besok mau tak masukin langsung 




Hal yang serupa juga disampaikan oleh “HN”, ia berpendapat 
bahwa : 
“Apa ya, ya mungkin cuma anak tuh anak bisa bermain, tapi 
lebih terarah karena ada gurunya. Kalau menurut saya ya sama 
saja mbak dengan tak bimbing bermain dirumah sendiri. Jadi 
nggak usah tak ikutkan di PAUD saja”. 
 
Dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
masih banyak  orangtua yang belum mengetahui tentang manfaat 
PAUD. Mereka berfikir bahwa PAUD itu hanyalah tempat bermain 
anak dengan didampingi oleh guru (pendidik). Lebih banyak orangtua 
yang memilih untuk menyekolahkan anak langsung ke TK tanpa 
melalui jalur PAUD terlebih dahulu. 
6. Pengetahuan Orang Tua Tentang Peranan PAUD Bagi 
Perkembangan Anak Usia Dini 
PAUD memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 
anak usia dini. PAUD memberikan persiapan anak menghadapi masa-
masa kedepannya, yang paling dekat adalah masa sekolah. Pendidikan 
anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, dan sosial 
emosional sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan 
yang dilalui oleh anak usia dini.  
Pemberian pendidikan pada anak usia dini seharusnya 
diberikan kepada semua anak tanpa terkecuali, karena akan sangat 
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membantu setiap anak dalam mengoptimalkan masa emas 
perkembangan mereka. Hadirnya lembaga PAUD yang semakin 
banyak harus dimanfaatkan oleh kalangan orangtua, karena dengan 
adanya pemberian pendidikan pada anak usia dini akan membantu 
anak sebelum mereka menempuh pendidikan yang tingkatnya lebih 
tinggi seperti Sekolah Dasar (SD). Di Desa Manggong ini, masyarakat 
khususnya orangtua yang mempunyai anak usia dini sebagian kecil 
sudah mengerti peranan penting PAUD bagi perkembangan anak, dan 
sebagian besar orangtua masih belum mengerti seperti apa peranan 
PAUD bagi perkembangan anak. Berikut adalah pernyataan “NP”, 
seorang orangtua yang sudah mengerti peranan PAUD, ia menyatakan 
bahwa : 
“PAUD itu penting sekali buat perkembangan anak, karena di 
PAUD itu anak diajarkan bermacam-macam hal agar si anak 
bisa berkembang secara maksimal. Jadi anak itu seimbang 
dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Sehingga kalau 
anak ikut di PAUD itu nantinya anak akan lebih siap dalam 
menghadapi pendidikan setelahnya”. 
 
Berbeda dengan pernyataan “HN”, ia tidak mengetahui peran 
penting PAUD bagi perkembangan anak usia dini, ia mengatakan 
bahwa : 
“Saya kurang tau peran penting PAUD itu seperti apa, jadi ya 
saya tidak memasukkan anak saya di PAUD. Sepertinya di 
PAUD itu hampir sama kayak di TK, jadi saya kok lebih 
memilih TK aja buat sekolah pertama anak saya”. 
 
Hal yang hampir serupa juga dikemukakan oleh “TTS”, ia 
menyatakan bahwa : 
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“PAUD itu kok kayanya tidak begitu penting ya bagi anak, 
soalnya di PAUD itu anak cuma diajak bermain sama nyanyi-
nyanyi, hanya saja ada gurunya yang membimbing. Daripada 
anak saya saya ikutkan di PAUD mendingan saya 
mengajarannya sendiri di rumah”. 
 
Satu lagi pernyataan dari orangtua yang belum mengerti 
tentang peranan PAUD, yaitu “AW”, ia mengatakan bahwa : 
“Peran PAUD bagi anak itu apa ya, sepertinya PAUD bagi 
anak itu tidak terlalu diperlukan, karena PAUD itu hanya 
seperti arena bermain bagi anak. Memang di PAUD juga 
diajaran bernyanyi, mewarnai gambar, mengenal angka dan 
huruf, tapi karena saya ibu rumah tangga jadi mendingan tak 
ajari sendiri di rumah daripada saya nganggur”. 
 
Dari hasil wawanara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman orangtua terhadap peran penting PAUD bagi 
perkembangan anak usia dini masih sangat-sangat kurang. Mereka 
tidak mengetahui peran penting PAUD bagi anaknya, karena mereka 
beranggapan bahwa PAUD hanyalah sekedar arena bermain yang 
dibersamai oleh guru pendidik. Mereka lebih memilih untuk 
mengajarkan anak bernyanyi sambil belajar sendiri di rumah dan 
memasukkan anak di TK sebagi jalur pendidikan pertamanya. 
7. Tanggapan Orang Tua Terhadap Program PAUD 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan program Pendidikan 
Nasional yang diselenggarakan pada jalur pendidikan nonformal. 
Program PAUD dibentuk sebagai suatu perbaikan terhadap kondisi 
moral dan mental bangsa Indonesia sejak usia dini. Masyarakat kini 
juga sudah mulai menyadari akan pentingnya pendidikan bagi anak 
usia dini. Program PAUD menjadi salah satu pendidikan yang 
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berupaya untuk mengembangkan potensi, kecerdasan, sosial emosional 
dan bahasa serta komunikasi sesuai dengan tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak usia dini.  
PAUD sebagai program pendidikan yang telah gencar-
gencarnya digalakkan oleh pemerintah mendapat berbagai tanggapan 
dari masyarakat. Tanggapan pro-kontra dari masyarakat banyak 
berkembang dengan berbagai sebab. Masyarakat yang pro terhadap 
PAUD akan memasukkan anak mereka dalam pendidikan nonformal 
PAUD yang ada di wilayah mereka. Sedangkan masyarakat yang 
kontra akan lebih memilih untuk mengasuk sendiri anak usia dini 
mereka di rumah. Seperti yang diutarakan oleh “HKC” bahwa: 
“Tanggapan dari masyarakat di sini lumayan baik mbak, 
banyak orang tua yang memasukkan anaknya di PAUD Mekar 
ini. Sekarang muridnya berjumlah 20 anak mbak, sebagian 
besar dari mereka orang tuanya berdagang di pasar. Jadi, pada 
saat orang tuanya mencari nafkah, anaknya ikut PAUD. Minat 
dari orang tua juga bagus karena mereka sudah paham kalau 
pendidiakan untuk anak usia dini itu sangat penting”. 
Pernyataan ini juga diutarakan oleh “BN” bahwa: 
“Saya berminat menyekolahkan anak saya di PAUD Mekar ini 
karena usia anak saya sekarang sudah 4 tahun jadi biar nanti 
kalau masuk ke TK sudah tidak kaget lagi. PAUD kan sebagai 
pendidikan yang penting untuk usia dini. Kalau di rumah saya 
tidak sempat mengajari anak soalnya saya berdegang di pasar 
mbak”. 
Hal serupa juga disampaikan oleh “NP” bahwa : 
“PAUD Mekar disini ya lumayan baik mbak daripada hanya di 
rumah saja, anak saya tidak bertambah pintar. Kalau ikut 
sekolah PAUD disini kan jadi punya teman yang banyak terus 
diajarin macam-macam sama bu gurunya. Anak saya jadi 
makin percaya diri dan semakin pintar mbak”. 
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Tanggapan yang diutarakan oleh pihak dari PAUD Mekar serta 
orang tua murid sangatlah positif mengenai program yang 
dilaksanakan. Mereka mengatakan bahwa pendidikan PAUD Mekar 
cukup membantu pendidikan bagi anak-anak usia dini di wilayah 
Kelurahan Manggong. Para orang tua yang berada di wilayah 
Kelurahan Manggong mulai menyadari dan mengikutsertakan anaknya 
di PAUD Mekar. Akan tetapi, masih terdapat banyak orang tua anak 
usia dini yang belum berminat mengikutsertakan anaknya di PAUD. 
Tanggapan terhadap adanya PAUD Mekar masih kurang baik dan 
minat mereka untuk masuk ke dalamnya juga masih rendah. Seperti 
yang diutarakan oleh “AW” bahwa: 
“Menurut saya, PAUD itu bagus juga untuk anak-anak, tapi 
saya sampai sekarang belum memasukkan anak ke PAUD 
soalnya sekolah di situ belum cukup bagus dan saya rasa anak-
anak lebih baik dibiarkan untuk bermain saja besok kalau 
sudah siap baru sekolah TK”. 
Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh “HN” bahwa : 
“Kalau program-programnya di PAUD Mekar saya kurang tahu 
mbak soalnya saya juga belum pernah kesana. Tapi menurut 
saya program-programnya disana itu kurang di sosialisasikan 
jadi banyak yang tidak tahu. Saya belum berminat ikut PAUD 
Mekar soalnya lebih baik diajari di rumah saja besok kalau 
sudah 5 tahun langsung masuk ke TK. Saya lebih milih TK 
soalnya lebih bagus pendidikannya daripada PAUD. Anak-
anak juga sudah siap dan belajar di TK lebih banyak daripada 
di PAUD cuman nyanyi-nyanyi”. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tanggapan dari masyarakat tentang program PAUD ada 2 
macam (pro dan kontra). Masyarakat yang pro terhadap program 
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PAUD telah mengikutsertakan anaknya dalam pendidikan nonformal 
ini. Sementara mereka yang kontra masih beranggapan bahwa 
pendidikan PAUD yang dilaksanakan sekarang ini belum terlalu 
penting untuk anaknya. Mereka lebih memilih untuk langsung 
memasukkan anaknya ke TK (Taman Kanak-Kanak) daripada masuk 
ke PAUD. Tanggapan kontra mereka terbukti bahwa minat untuk 
memberikan pendidikan sedini mungkin kepada anak-anak masih 
kurang mendapat pemahaman dan tindak lanjut dari orang tua. 
8. Alasan Yang Menyebabkan Orang Tua Tidak Berminat Dalam 
Mengikutsertakan Anak di PAUD 
a. Kurangnya Sosialisasi Mengenai Program PAUD Kepada 
Masyarakat 
PAUD mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
perkembangan anak usia dini. Hal tersebut sangat perlu dipahami 
oleh masyarakat, khususnya orangtua yang mempunyai anak usia 
dini. Orangtua yang kurang memahami pentingnya peran PAUD 
bagi anak menganggap bahwa PAUD itu tidak mempunyai manfaat 
yang penting. Kurangnya pengetahuan atau pemahaman orangtua 
terhadap PAUD perlu menjadi perhatian pemerintah agar 
pemeritah setempat lebih gencar mensosialisasikan peran penting 
PAUD bagi perkembangan anak. Berikut adalah`hasil wawancara 
dengan TTS, ia mengataan bahwa : 
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“Saya tidak tahu e mbak program PAUD dan kegiatan-
kegiatannya, soalnya disini nggak pernah ada sosialisasi-
sosialisasi tentang PAUD itu mbak. Kalaupun ada, 
sosialisasi iu nggak disampein ke semua warga desa sini, 
mungkin disosialisasiannya sama orang-orang penting di 
kampung sini aja”.  
 
Hal yang hampir serupa juga dikemukaka oleh PC, selaku 
pengelola PAUD Mekar, “PC” menjelaskan kurang berminatnya 
masyarakat terhadap program PAUD bagi anak usia dini, ia 
menyatakan bahwa : 
“Di PAUD sini peserta didiknya sedikit mbak, soalnya 
sosialisasi dari PAUD sendiri kurang, selain itu dari PKBM 
juga hanya melakukan sosialisasi di posyandu. Kebanyakan 
orangtua didesa ini lebih memilih untuk menyekolahkan 
anaknya langsung ke TK tanpa melaui PAUD terlebih 
dahulu. Selain itu walaupun orangtua mengikutsertakan ana 
di PAUD mungkin mereka lebih memilih PAUD lain di 
kota yang fasilitas dan sarana prasarananya lebih lenkgap”. 
 
Ketidakmaksimalan pemerintah setempat dalam 
mensosialisaikan lembaga PAUD dan peran penting PAUD pada 
masyarakat, menjadikan masyarakat khususnya orang tua yang 
mempunyai anak usia dini  tidak paham bahwa PAUD itu 
mempunyai peran yang sangat penting bagi perkembangan anak 
usia dini. Dengan demikian, maka masyarakat tidak berminat untuk 
mengikutsertakan anak dalam PAUD. 
b. Permasalahan Ekonomi Keluarga 
Sebagian besar lembaga PAUD, baik formal maupun 
nonformal, yang ada di Indonesia diselenggarakan oleh masyarakat 
dalam bentuk sebuah yayasan. Oleh karena itu biaya 
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pendidikannya tentu saja dibebankan kepada orang tua, dan karena 
kebutuhan biaya yang besar itulah maka banyak orang tua 
memutuskan untuk tidak mengikutsertakan anaknya kedalam 
lembaga PAUD tersebut. Kebanyakan orang tua dengan kondisi 
perekonomian keluarga yang menengah ke bawah, mereka berfikir 
bahwa uang yang digunakan untuk biaya anak dalam program 
PAUD akan lebih bermanfaat jika dialokasikan pada kebutuhan 
lainnya. Sedangkan kebutuhan untuk sekolah untuk anak masih 
dikesampingkan, karena mereka mempunyai anggapan bahwa 
program PAUD itu tidak memberikan manfaat yang besar bagi 
perkembangan anak usia dini. Berikut adalah hasil wawancara 
dengan HN, orang tua yang tidak mengikutsertakan anak di PAUD, 
ia mengatakan bahwa :  
“Anak saya tida saya masukkan di PAUD soalnya 
pembelajaran yang ada di PAUD itu menurut saya kurang 
menarik, kelihatannya di PAUD itu anak cuma diajak 
bernyanyi-nyanyi aja. Selain itu juga karena ekonomi, 
keadaan ekonomi keluarga saya kurang baik, ya walaupun 
biaya di PAUD itu tidak bagitu mahal, tapi lebih baik 
uangnya saya gunakan untuk kepentingan yang lain dulu, 
toh besok juga anak saya mau saya sekolahkan di TK , kan 
sama aja TK sama PAUD”. 
 
 Hal ini tentu saja menjadi pekerjaan rumah bagi 
pemerintah Indonesia agar dapat memastikan pemerataan dan 
perluasan pendidikan, khususnya PAUD, sehingga semua anak 




c. Tenaga Pendidik PAUD Kurang Profesional 
Faktor yang ketiga yaitu tenaga pendidik PAUD. Tenaga 
pendidik PAUD yang berada di PAUD Mekar bukan pendidik 
yang memiliki latar belakang pendidikan yang kompeten di bidang 
PAUD. Masih banyak lembaga PAUD yang tenaga pendidiknya 
masih  kurang berkualitas, belum kreatif dan inovatif. Berikut 
adalah hasil wawancara dengan AW, ia mengataan bahwa : 
“Saya tidak memasukkan anak saya di PAUD karena saya 
lihat guru-guru yang ada di PAUD sepertinya kualitasnya 
kurang baik, latar belakang pendidikan para gurunya tidak 
di bidang PAUD, tapi mereka ada yang tadinya hanya ibu 
rumah tangga, jadi saya pikir sama saja dengan tak ajari 
sendiri di rumah”. 
 
Lembaga PAUD yang masih baru, pelaksanaan program 
masih bersifat asal jalan, asal dapat peserta didik tanpa 
memerhatikan kualitas pelayanan pendidikan, baik dari segi 
sarana-prasarana, tenaga pendidik/ pengasuh, maupun metode 
pembelajarannya. Tantangan lain, tenaga pendidik yang 
berkualifikasi dan berkompentensi yang ada sangat terbatas, serta 
yang berlatar belakang pendidik PAUD, masih heterogen bahkan 
tak sedikit yang berdasar pengalaman semata. Hal tersebut yang 
menjadi pertimbangan masyarakat bahwa pendidik yang tidak 
professional tidak akan membawa pengaruh yang besar tehadap 
perkembangan anak usia dini apabila anak diikutsertakan dalam 




d. Minimnya Pemahaman Orang Tua Terhadap Pendidikan 
Faktor yang keempat adalah motivasi orang tua dan 
pemahaman orang tua terhadap pendidikan. Hambatan ini biasanya 
kita jumpai di daerah pedesaan dimana masyarakat di pedesaan 
masih memiliki anggapan bahwa anaknya tidak perlu disekolahkan 
sampai ke perguruan tinggi, apalagi dimulai dari PAUD. Bagi 
mereka yang terpenting adalah bagaimana nantinya anak mereka 
dapat membantu perekonomian keluarga. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan TTS, ia mengatakan 
bahwa : 
“Anak dimasukkan ke PAUD atau tidak itu sepertinya sama 
saja, pembelajarannya yang cuma nyanyi-nyanyi kan sama 
kayak di TK. Terus dari guru-gurunya yang ada juga 
kurang profesional, jadi ya sama saja mendingan anak 
diajari nyanyi-nyanyi sendiri di rumah kan bisa”. 
 
 Hal ini juga terkait dengan pemahaman masyarakat bahwa 
sekolah yang wajib hanyalah SD sampai dengan SMP sesuai 
dengan programWajib Belajar 9 Tahun dari pemerintah. Maka dari 
itu perlu adanya sosialisasi oleh pemerintah, baik pusat maupun 
daerah, akan pentingnya pendidikan anak usia dini kepada seluruh 
lapisan masyarakat. 
9. Minat Orang Tua Dalam Bidang Pendidikan Usia Dini Bagi Anak 
Pendidikan merupakan satu hal yang sangat penting bagi 
kehidupan stiap manusia di dunia ini. Dengan berbekal pendidikan, 
maka seseorang dapat menjalankan kehidupannya dengan lebih baik. 
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Bagi anak usia dini, pendidikan tidak hanya dapat diperoleh dari 
lembaga PAUD. Pendidikan bagi anak bisa diperoleh dari orangtua, 
keluarga, dan lingkungan sekitar. Pendidikan anak melalui jalur PAUD 
mempunyai peran dan manfaat yang sangat besar bagi perkembangan 
anak. Akan tetapi hadirnya PAUD di tengah-tengah masyarakat 
Kelurahan Manggong tidak menjadikan orangtua yang mempunyai 
anak usia dini sadar akan pentingnya PAUD bagi anak dan kemudian 
mengikutsertakan anak di PAUD. Mereka tetap lebih memilih TK 
sebagai jalur pendidikan pertama bagi anaknya. Sebagai orangtua yang 
memiliki anak usia dini “TTS” menyatakan bahwa :  
“Kalau anak saya mau tak masukkan sekolah TK aja soalnya di 
PAUD sama aja mbak kayak di TK , malahan di PAUD cuman 
nyanyi-nyanyi ya jadi mending tak ajari sendiri di rumah sebisa 
saya”. 
 
Pernyataan yang serupa juga disampakian oleh “AW”, ia 
mengatakan bahwa :  
“Dari pada anak saya tak ikutkan PAUD, lebih baik tak asuh 
sendiri dirumah mbak, sambil tak ajari nyanyi sama mewarnai 
gambar-gambar kan juga bisa soale saya pengangguran jadi 
dari pada nggak ada kerjaan dirumah jadi mendingan saya asuh 
sendiri anak saya dengan sebaik-baiknya. Kalau buat 
sekolahnya besok tak masukkan TK aja”. 
 
Ada lagi pernyataan yang juga sama disampaikan oleh “HN”, 
ia menyatakan bahwa :  
“Anak saya nggak tak masukkan PAUD mbak, besok aja 
langsung sekolah TK, untuk sekarang tak ajari sendiri di rumah 





Akan tetapi pernyataan-pernyataan tersebut dibantah oleh 
“HKC“, selaku pengelola PAUD Mekar, ia menyatakan bahwa :  
“PAUD itu bukan hanya sekedar arena bermain dan 
pelemparan pengasuhan saja, tapi dalam PAUD anak mulai 
dikenalkan dan diajarkan bermacam-macam hal, mulai dari 
mengenal diri sendiri, lingkungan, agama, tumbuhan dan masih 
banyak lagi lainnya. Nah mengingat bahwa anak usia dini 
merupakan usia emas bagi anak, disitulah anak akan menyerap 
dengan sempurna apa yang telah ia terimanya, maka 
perkembangan anak yang meliputi perkembangan fisik, 
kecerdasan, dan sosial emosional anak dapat berkembang 
secara maksimal. Itulah alasan mengapa PAUD itu penting 
sekali bagi perkembangan anak. Tetapi yang terjadi di desa ini, 
orangtua masih belum berminat untuk mengikutsertakan anak 
di PAUD, mereka lebih memilih TK  sebagai jalur pendidikan 
pertama untuk anaknya”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat khususnya orangtua yang mempunyai anak usia 
dini di Desa Manggong lebih memilih untuk mengasuh anak sendiri 
dirumah sebelum anak memasuki masa sekolah dan mereka memilih 
TK sebagai jalur pendidikan pertama bagi anaknya. Mereka 
beranggapan bahwa pembelajaran yang ada di PAUD nantinya juga 
akan diterima oleh anak pada saat anak memasuki masa sekolah di TK. 
10. Upaya Yang Dilakukan Oleh Pihak Lembaga PAUD Agar 
Masyarakat Mengerti Akan Pentingnya PAUD Bagi 
Perkembangan Anak 
Dunia pendidikan Indonesia memasuki babak baru, khususnya 
dalam hal pendidikan prasekolah yang secara kelembagaan ditandai 
dengan dibentuknya Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini. 
Perkembangan Pendidikan Anak Usia dini dari tahun ketahun 
73 
 
dirasakan mengalami peningkatan. Baik dari perhatian pemerintah, 
masyarakat, maupun lembaga atau yayasan yang mendirikan layanan 
PAUD. Tumbuhnya lembaga-lembaga PAUD yang begitu cepat, tidak 
dibarengi tranformasi suatu pemahaman yang merata dan memadahi 
kepada masyarakat luas tentang pemberian bentuk pembelajaran secara 
terencana dan berjenjang kepada anak usia prasekolah. Sehingga 
keberhasilan upaya mengoptimalkan perkembangan anak tidak hanya 
dilihat dari sisi lembaga, namun juga harus didukung perang serta 
orang tua dirumah. 
Di desa Manggong, masyarakat khususnya orang tua yang 
mempunyai anak usia dini, sebagian tidak mengetahui program 
pendidikan anak usia dini (PAUD) dan juga manfaat penting PAUD 
bagi perkembangan anak. Dengan demikian maka pihak dari lembaga 
PAUD perlu melakukan upaya yang dapat membuat orang tua paham 
tentang program PAUD dan manfaat penting PAUD bagi anak. 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan pengelola PAUD 
Mekar, upaya yang dilakukan oleh pihak PAUD dalam 
mensosialisasikan program PAUD adalah sebagai berikut, seperti yang 
dikemukakan oleh “TC”, ia menjelaskan bahwa : 
“Kalau dari pihak PAUD sendiri biasanya mensosialisasikan 
program itu dengan getuk tular, pas ada kumpulan PKK 
misalnya, sekalian saya memberikan informasi tentang 
program PAUD kepada ibu-ibu. Selain itu dengan membagikan 
selebaran yang berisi tentang program PAUD, sehingga 
diharapkan masyarakat khususnya orang tua yang mempunyai 
anak usia dini mengerti akan pentingnya PAUD bagi anak 
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sehingga mereka dapat mengikutsertakan anak dalam program 
PAUD”. 
 
Selain pernyataan dari “TC”, ada juga penjelasan dari “HKC” 
yang juga merupakan pengelola PAUD Mekar, ia menjelaskan bahwa : 
“Sosialisasi PAUD yang dilakukan dari pihak PAUD sendiri 
biasanya dengan menyebarkan pamflet. Pamflet disebarkan 
kepada masyarakat dan biasanya di tempel pada tempat-tempat 
yang mudah dilihat”. 
 
Berbeda dengan TC dan HKC, PC menjelaskan bahwa : 
 
“Selain dari yang dikemukakan oleh Ibu TC dan Ibu HKC tadi 
sosialisasi program PAUD yang dilakukan oleh kami juga 
biasanya dengan home visit atau berkunjung kerumah-rumah 
warga yang mempunyai anak berusia dini. Dalam kunjungan 
dari rumah ke rumah, kami menjelaskan tentang program 
PAUD dan juga manfaat PAUD bagi perkembangan anak” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak lembaga PAUD dalam 
mensosialisasikan program PAUD kepada masyarakat dilakukan 
dengan cara menyebar pamflet yang berisi program PAUD, 
berkunjung dari rumah ke rumah, berbagi informasi dalam kelompok 
PKK, dan juga sosialisasi dalam posyandu. 
B. Pembahasan  
1. Informasi Yang Diperoleh Orang Tua Tentang Program PAUD 
Informasi tentang keberadaan PAUD perlu disosialisaikan 
kepada masyarakat, khususnya orangtua yang mempunyai anak usia 
dini, yaitu anak yang berusia 0-6 tahun. Dengan adanya sosialisasi 
diharapkan informasi mengenai keberadaan dan pentingnya PAUD 
dapat dipahami oleh orangtua, sehingga orangtua berminat untuk 
75 
 
mengikutsertakan anaknya dalam PAUD. Hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap tujuan pemerintah untuk mencerdaskan anak 
sejak usia dini.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pihak 
lembaga PAUD Mekar telah melaksanakan sosialisasi kepada 
masyarakat, khususnya orangtua yang mempunyai anak yang berusia 
0-6 tahun. Sosialisasi tersebut antara lain berisi tentang pengenalan 
PAUD dan penjelasan mengenai pentingnya program PAUD bagi 
perkembangan anak usia dini. Sosialisasi tidak hanya  dilakukan oleh 
pihak lembaga PAUD Mekar, akan tetapi juga dilakukan oleh PKBM 
yang disampaikan dalam Posyandu Desa Manggong. Sosialisasi yang 
dilakukan baik oleh lembaga PAUD Mekar maupun oleh PKBM tidak 
membawa hasil yang maksimal. Terbukti dari jumlah peserta didik 
PAUD Mekar yang sampai dengan saat ini masih berjumlah 22 peserta 
didik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian dan tindak lanjut 
orangtua dari sosialisasi/informasi yang diberikan.  
Sosialisasi yang dilakukan tersebut bertujuan agar orangtua 
memahami bahwa PAUD itu penting bagi perkembangan anaknya, dan 
PAUD juga merupakan tempat untuk menanamkan pendidikan 
karakter sejak dini, karena usia 0-6 tahun merupakan usia emas bagi 
perkembangan anak. Oleh sebab itu perlu diberikan suatu stimulus atau 
pendidikan untuk mengembangkan potensi mereka. Untuk 
melanjutkan potensi perkembangan tersebut, setiap anak 
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membutuhkan asupan gizi seimbang, perlindungan kesehatan, asuhan 
penuh kasih sayang dan rangsangan pendidikan yang sesuai dengan 
tahap perkembangan dan kemampuan masing-masing anak.  
Penjelasan tersebut di atas sesuai dengan pernyataan Yuliani 
Nurani Sujiono (2009: 23), bahwa kelompok bermain merupakan salah 
satu pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan sekaligus program 
kesejahteraan bagi anak usia dini. Dengan demikian maka program 
PAUD diharapkan dapat dinikmati oleh setiap anak usia dini dan 
mengantarkan mereka siap mengikuti pendidikan lebih lanjut serta 
memasuki lingkungan yang lebih luas.  
Berkaitan dengan hal di atas, menurut Afia Rosdiana (2005: 
59), tumbuhnya lembaga-lembaga PAUD yang begitu cepat, tidak 
dibarengi dengan transformasi suatu pemahaman yang merata dan 
memadai kepada masyarakat luas tentang pemberian bentuk 
pembelajaran secara terencana dan berjenjang kepada anak usia 
prasekolah. Sehingga keberhasilan upaya mengoptimalkan 
perkembangan anak tidak hanya dilihat dari sisi lembaga, namun juga 
harus didukung oleh peran serta orang tua di rumah.  
Persepsi yang selama ini berkembang bahwa pendidikan anak 
dirasa cukup sepenuhnya diserahkan pada pendidik PAUD di 
sekolah/lembaga, karena pendidik dianggap tahu segalanya. 
Kenyataannya di masyarakat orang tua merasa sudah gugur 
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kewajibannya dalam mendidik anak, ketika anak tersebut sudah 
dimasukkan di lembaga pendidikan. Hal ini amat disayangkan, 
mengingat anak sebagian waktunya justru berada di rumah, keluarga 
utamanya orang tua tetap mengambil tanggung jawab terbesar dalam 
mendidik anak, namun sebaliknya peran ini justru dilupakan. 
2. Pengetahuan Orang Tua Tentang Kegiatan-Kegiatan Dalam 
Program PAUD 
Kagiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran di PAUD 
berperan sebagai stimulus untuk membantu anak dalam 
mengembangkan potensi diri. Potensi diri anak yang perlu 
dikembangkan meliputi beberapa aspek, antara lain aspek fisik, aspek 
intelektual, aspek moral spiritual, aspek sosial emosional,  serta aspek 
seni bahasa dan kreativitas. Berbagai aspek tersebut dapat berkembang 
secara maksimal apabila dikembangkan sedini mungkin, karena masa 
usia dini merupakan masa usia emas, dimana anak dapat menangkap 
segala sesuatu yang diterimanya dengan sempurna. 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran di PAUD Mekar diterapkan berdasarkan pada 
prinsip belajar melalui bermain. Kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan di PAUD Mekar bermacam-macam, meliputi kegiatan 
didalam kelas dan kegiatan diluar kelas. Kegiatan didalam kelas antara 
lain meliputi kegiatan bernyanyi, mewarnai, mendengarkan cerita, 
bercerita, bermain peran, dan semua kegiatan tersebut dilaksanakan 
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sambil bermain. Sedangkan kegiatan diluar kelas meliputi mengenal 
alam sekitar dengan berjalan-jalan keluar lingkungan PAUD, misalnya 
anak diajak ke lapangan.   
Masyarakat khususnya orangtua yang mempunyai anak berusia 
dini pada umumnya tidak mengetahui kegiatan-kegiatan dalam 
pembelajaran di PAUD. Sebagian besar orangtua mengetahui bahwa 
kegiatan dalam pemelajaran di PAUD hanya sekedar bernyanyi dan 
bermain. Masih sangat banyak orangtua yang masih belum terbuka 
fikirannya, mereka menganggap bahwa kegiatan bermain dan 
bernyanyi di PAUD akan diulang di Taman Kanak-Kanak (TK). Jadi 
mereka beranggapan bahwa PAUD itu  belum menjadi kebutuhan 
pokok bidang pendidikan bagi anaknya. Hal tersebut terbukti dengan 
banyaknya orang tua yang memlilih untuk memulai menyekolahkan 
anak pada tahapan TK tanpa melalui tingkat PAUD terlebih dahulu. 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran di PAUD 
Mekar diterapkan berdasarkan pada prinsip belajar melalui bermain, 
hal tersebut sesuai dengan Kemendiknas (2011: 5-12) yang 
menyatakan bahwa, salah satu sarana belajar bagi anak usia dini adalah 
bermain. Sehubungan dengan hal tersebut, menurut Suhendi (2008: 1) 
yang menjelaskan bahwa: Setiap diri manusia, baik anak-anak maupun 
orang dewasa terdapat hasrat untuk bermain. Seperti halnya kebutuhan 
bersosialisasi  dan berkelompok, bermain merupakan hasrat yang 
mendasar pada diri manusia.  Anak-anak ingin bermain karena saat 
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itulah mereka mendapatkan berbagai pengalaman lewat bermain 
melalui eksplorasi alam disekitarnya. Dari kegiatan tersebut, mereka 
dapat mengenal alam dan teman sepermainan dalam suasana yang 
menyenangkan. Sementara orang dewasa membutuhkan permainan 
sebagai sarana relaksasi dan menghibur diri.  
Dari pernyataan di atas, kita mengakui bahwa melalui kegiatan 
bermain, berbagai kompetensi bidang pengembangan dapat diperoleh 
khususnya untuk anak usia dini. Kompetensi tersebut merupakan dasar 
pengembangan potensi anak kelak di kemudian hari.pemilihan 
permainan yang berupa game-game menarik dan kreatif sangat 
menentukan pencapaian kompetensi-kompetensi diatas. Guru sebagai 
kreator, pemimpin dan pembimbing permainan dilembaga 
PAUD/RA/TK harus jeli dan kreatif mengoptimalkan permainan di 
sekolah agar bidang pengembangan dan kecerdasan anak dapat 
dioptimalkan.  
Menurut Yayah Kusbudiah (2014: 1) diperlukan wawasan yang 
luas bagi guru untuk terus menggalikemampuannya dalam memilih 
permaian yang kreatif, inovatif, tepat sasaran, sarat makna dan harus 
tetap menyenangkan. Inilah yang menjadi masalah besar bagi guru, 
kurangnya informasi tambahan pengetahuan baik secara teori maupun 
praktek, terbatasnya kompetensi yang dimiliki guru sebagai akibat dari 
latar belakang pendidikan yang dimiliki guru merupakan penyebab 
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kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar dengan menggunakan 
metode permainan.    
3. Pengetahuan Orangtua Tentang Manfaat PAUD Untuk 
Perkembangan Anak Usia Dini  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mempunyai manfaat yang 
sangat besar. PAUD mempunyai peran penting dalam perkembangan 
anak usia dini. Dalam perkembangannya, anak membutuhkan stimulus 
untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri anak, agar 
potensi yang ada dapat dikembangkan secara maksimal. Berdasarkan 
hasil penelitian, sebagian besar masyarakat mengetahui bahwa PAUD 
itu mempunyai manfaat yang penting. Akan tetapi pengetahuan 
mereka akan manfaat penting dari PAUD hanyalah sebatas bahwa 
PAUD itu dapat menjadikan anak lebih pandai ketika anak mulai 
memasuki masa sekolah di TK (Taman Kanak-Kanak). Mereka masih 
berfikir bahwa pembelajaran dalam PAUD itu tidak membawa 
pengaruh yang besar bagi perkembangan anak. Sehingga mereka 
masih menganggap bahwa manfaat PAUD tidak begitu diperlukan oleh 
setiap anak usia dini. 
Manfaat pendidikan anak usia dini mencakup beberapa aspek, 
yang pertama yaitu aspek moral dan spiritual, dalam aspek ini 
diharapkan anak percaya akan adanya Tuhan dan mampu beribadah 
serta mencintai sesamanya. Kedua, aspek fisik, dalam aspek ini anak 
mampu mengelola keterampilan tubuhnya serata mampu menerima 
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rangsangan sensorik. Ketiga, aspek bahasa, seni dan kreativitas, dalam 
aspek ini anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa 
pasif dan dapt berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat 
untuk berfikir dan belajar. Keempat, aspek intelektual, dalam aspek ini 
anak mampu berfikir logis, kritis, memberikaan alasan, memecahkan 
masalah, dan menemukan hubungan sebab akibat. Kelima, aspek 
social emosinal, dalam aspek ini anak mampu mengenal lingkungan 
social dan alam serta menghargai keberagaman social dan budaya, 
selain itu anak mapu mengembangkan konsep diri yang positif dan 
kontrol diri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jamal Ma’mur Asmani 
(2009: 65-66), yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan anak usia 
dini adalah mengembangkan potensi anak sejak dini sebagai persiapan 
untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri denagn lingkungannya.  
4. Pengetahuan Orang Tua Tentang Peranan PAUD Bagi 
Perkembangan Anak Usia Dini 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mempunyai peran yang 
sangat berarti bagi perkembangan anak usia dini. PAUD memberikan 
persiapan anak menghadapi masa-masa ke depannya, yang paling 
dekat adalah menghadapi masa sekolah. Pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, kecerdasan, sosial emosional, serta bahasa dan 
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komunikasi sesuai dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh 
anak usia dini.  
Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat di Desa Manggong 
sebagian kecil sudah mengerti peran penting PAUD. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya beberapa masyarakat yang sudah mengikutsertakan 
anaknya dalam program PAUD. Akan tetapi, lebih banyak masyarakat 
yang belum mengerti akan pentingnya peran PAUD bagi 
perkembangan anak usia dini. Terbukti dari masih sangat rendahnya 
jumlah peserta didik yang terdaftar di PAUD Mekar. Sebagian besar 
masyarakat mempunyai pandangan bahwa PAUD adalah sekedar arena 
bermain, selain itu PAUD juga sebagai salah satu tempat untuk 
melimpahkan pengasuhan anak bagi orangtua yang sibuk dengan 
karirnya. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan 
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosial 
emosional, serta bahasa dan komunikasi sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Partini (2010: 2-3), yang menyatakan bahwa PAUD 
memiliki beberapa tujuan yautu memfasilitasi 4 hal yakni 
memfasilitasi perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan 
perkembangan motorik. PAUD dilaksanakan agar semua anak usia 
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dini mempunyai kesempatan tumbuh dan berkembang optimal sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya.  
Pendidikan prasekolah memegang peranan yang sangat 
signifikan dalam mengoptimalkan perkembangan anak dan 
mengembangkan konsep diri dan kepedulian sosialnya. Beberapa 
alasan Bellantive (1993) tentang pentingnya lembaga PAUD adalah 
antara lain : a) pendidikan prasekolah menyediakan pengalaman 
belajar yang bernilai yang tidak didapatkan di rumah, b) anak usia dini 
memiliki kebutuhan bersosialisasi dengan anak lain dan dengan orang 
dewasa di luar orang tuanya, c) orang tua dan kerabat tidak selalu 
menjadi pembimbing yang baik bagi anak, d) pada sebagian keluarga 
yang kedua orang tuanya bekerja, keberadaan Taman Penitipan Anak 
dirasa sangat perlu, e) Taman Penitipan Anak yang baik 
memungkinkan bagi anak untuk dapat belajar, dibandingkan jika ia 
diasuh oleh pengasuh dirumah. 
Dengan demikian maka dapat dilihat bahwa anak yang 
mengikuti program PAUD akan lebih aktif dan kreatif serta lebih siap 
untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya. Berbeda dengan 
anak yang tidak mengikuti program PAUD, mereka terlihat pasif dan 






5. Tanggapan Orang Tua Terhadap Program PAUD 
Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan 
sumber daya manusia (SDM) dimasa depan. Dalam rangka 
mempersiapkan SDM yang berkualitas untuk masa depan, pendidikan 
merupakan salah satu hal yang penting untuk diberikan sejak usia dini. 
Memberikan perhatian yang lebih kepada anak usia dini untuk 
mendapatkan pendidikan, merupakan salah satu langkah yang tepat 
untuk menyiapkan generasi unggul yang akan meneruskan perjuangan 
bangsa. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, masih banyak orang 
tua tidak peduli terhadap PAUD. Hal ini dibuktikan dengan minimnya 
pengetahuan mereka tentang peranan PAUD. Sementara itu, perhatian 
mereka terhadap pendidikan anak  usia dini masih kurang, dibuktikan 
dari 162 anak di Desa Manggong terdaftar pada tahap umur usia dini 
tetapi yang menjalani pendidikan di PAUD Mekar hanya 22 orang. 
Begitupun tanggapan masyarakat yang muncul tentang eksistensi 
lembaga PAUD masih rendah dan cenderung diabaikan (sumber data 
Kantor Kelurahan Desa Manggong). 
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat terbentuk melalui 
upaya pengembangan potensi anak sejak dini. Potensi anak dapat 
berkembang secara maksimal apabila sejak dini anak selalu diberikan 
stimulus-stimulus yang dapat merangsang anak dalam pengembangan 
potensinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Slamet Suyanto (2005: 6) 
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yang menyatakan bahwa masa anak usia dini sering disebut masa emas 
atau golden age,dimana masa ini merupakan masa yang paling baik 
bagi pertumbuhan dan perkembangan potensi anak. Menurut betrbagai 
penelitian, di bidang neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak 
terbentuk dalam kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8 
tahun, perkembangan otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun 
mencapai 100%. 
Menyadari pentingnya pendidikan sejak dini bagi anak, melalui 
keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.015/2001 tanggal 19 April 
2001 dibawah Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) secara 
umum tujuan program pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh 
sesuai dengan norma-norma nilai kehidupan yang dianut. Pemberian 
Pendidikan sejak dini yang baik pada anak akan memberi pengaruh 
pada proses perkembangan anak yang diartikan sebagai tahapan-
tahapan perubahan yangprogresif yang terjadi dalam rentang 
kehidupan manusia.  
Untuk menjadikan anak cerdas baik IQ, emosional, dan 
spiritual dibutuhkan kerjasama yang baik dari sekolah, orang tua/ 
keluarga, maupun dari masyarakat. Kesenjangan yang ada dalam 
masyarakat adalah masih minimnya pemahaman orang tua dalam turut 
mendidik anak atau menstimulasi anaknya menuju pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal, sehingga berdampak pada kualitas 
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pengasuhan dan pendidikan orang tua terhadap anaknya, sehingga 
tidak sejalan dengan sekolah.  
Menurut Nur Cholimah (2012: 4) agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal, maka kondisi yang diharapkan adalah 
adanya keselarasan antara proses pendidikan di rumah dengan 
pendidikan di sekolah. Hal ini dapat dicapai apabila adanya 
pemahaman orang tua tentang paud telah memadai. Sehingga perlu 
diupayakan pemahaman bagi masyarakat tentang konsep pendidikan 
anak usia dini dan peran penting orang tua dalam pendidikannya. 
Orang tua harus memperlakukan anak secara hati-hati dan benar agar 
anak memiliki karakter dan kepribadian yang tepat untuk 
perkembangannya lebih lanjut. 
6. Alasan Yang Menyebabkan Orang Tua Tidak Berminat Dalam 
Mengikutsertakan Anak di PAUD 
Kebijakan pemerintah dalam mencanangkan Pendidikan 
Berbasis Karakter sebagai gerakan nasional tentunya perlu mendapat 
perhatian khusus. Dalam pidatonya pada Hari Pendidikan Nasional 
tanggal 2 Mei 2011 yang lalu, Menteri Pendidikan Nasional Bapak 
Moh. Nuh menyatakan bahwa kita harus mulai memberikan perhatian 
khusus pada PAUD karena merekalah yang nantinya akan melanjutkan 
pembangunan Bangsa dan Negara Republik Indonesia. Kondisi 
tumbuh kembang anak yang baik akan berpengaruh pada kualitas 
manusia (anak) di kemudian hari. Perkembangan anak dan hasil 
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pendidikan akan menunjukkan keuntungan jangka panjang dan jangka 
pendek dari PAUD. Keuntungan jangka pendek PAUD adalah 
peningkatan aspek kecerdasan anak, sedangkan keuntungan jangka 
panjang adalah peningkatan angka penyelesaian sekolah. 
Penyelenggaran PAUD di Indonesia masih menemui beberapa 
hambatan, salah satunya adalah tingkat partisipasi masyarakat yang 
masih rendah. Berdasarkan data pada tahun 2009, dari 28.6 juta anak 
berusia 0-6 tahun, 15.3 juta anak sudah terlayani PAUD baik formal 
mau pun nonformal. Hasil ini walaupun meningkat dari tahun-tahun 
sebelumnya, tetap saja memprihatinkan, karena jika mengacu pada 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa 
negara berkewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa, berarti negara 
harus berupaya memberikan dan menyelenggarakan pendidikan bagi 
seluruh anak Indonesia tanpa kecuali. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat diketahui 
bahwa rendahnya minat orang tua dalam mengikutsertakan anak dalam 
PAUD disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara 
lain adalah kemampuan ekonomi orang tua, kurangnya sosialisasi 
tentang program PAUD kepada masyarakat, tenaga pendidik PAUD 






a. Kemampuan Ekonomi Orang Tua  
Sebagian besar lembaga PAUD, baik formal maupun 
nonformal, yang ada di Indonesia diselenggarakan oleh masyarakat 
dalam bentuk sebuah yayasan. Oleh karena itu biaya 
pendidikannya tentu saja dibebankan kepada orang tua dan karena 
kebutuhan biaya yang besar itulah maka banyak orang tua 
memutuskan untuk tidak mengikutsertakan anaknya kedalam 
lembaga PAUD tersebut. Hal ini tentu saja menjadi pekerjaan 
rumah bagi pemerintah Indonesia agar dapat memastikan 
pemerataan dan perluasan pendidikan, khususnya PAUD, sehingga 
semua anak Indonesia dapat menikmati pendidikan sejak usia dini. 
b. Kurangnya Sosialisasi Keberadaan Program PAUD Kepada 
Masyarakat 
Faktor yang kedua yaitu kurangnya sosialisasi dari 
pemerintah setempat maupun lembaga PAUD mengenai 
keberadaan dan pentingnya peranan PAUD bagi perkembangan 
anak usia dini. Ketidakmaksimalan pemerintah setempat dalam 
mensosialisaikan lembaga PAUD dan peran penting PAUD pada 
masyarakat, menjadikan masyarakat khususnya orang tua yang 
mempunyai anak usia dini  tidak paham bahwa PAUD itu 
mempunyai peran yang sangat penting bagi perkembangan anak 
usia dini. Dengan demikian, maka masyarakat tidak berminat untuk 
mengikutsertakan anak dalam PAUD. 
89 
 
c. Tenaga Pendidik PAUD Kurang Profesional 
Faktor yang ketiga yaitu tenaga pendidik PAUD. Tenaga 
pendidik PAUD yang berada di PAUD Mekar dapat dikatakan 
belum professional, karena  pendidik yang ada tidak memiliki latar 
belakang pendidikan yang kompeten di bidang PAUD. menurut 
Nur Cholimah (2012: 2) tidak sedikit lembaga PAUD yang masih 
asal-asalan berjalan disebabkan karena usia yang relatif baru 
sehingga pendidiknya kurang berkualitas, belum kreatif dan 
inovatif. Lembaga PAUD yang masih baru pelaksanaan program 
masih bersifat asal jalan, asal dapat peserta didik tanpa 
memerhatikan kualitas pelayanan pendidikan, baik dari segi 
sarana-prasarana, tenaga pendidik/ pengasuh, maupun metode 
pembelajarannya. Tantangan lain, tenaga pendidik yang 
berkualifikasi dan berkompentensi yang ada sangat terbatas, serta 
yang berlatar belakang pendidik PAUD, masih heterogen bahkan 
tak sedikit yang berdasar pengalaman semata (Suara Merdeka, 
2006). Hal tersebut yang menjadi pertimbangan masyarakat bahwa 
pendidik yang tidak profesional tidak akan membawa pengaruh 
yang besar tehadap perkembangan anak usia dini apabila anak 
diikutsertakan dalam PAUD Mekar.  
Adapaun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas pendidik PAUD menurut Nur Cholimah (2012: 9) antara 
lain yaitu : 1) ada standar minimal sebelum masyarakat atau 
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yayasan mendirikan lembaga PAUD dan pemerintah bertugas 
mengontrol dan mengeluarkan standar akreditasi. 2) pelatihan 
sebelum menjadi tenaga pendidik PAUD. 3) pelatihan rutin, 
pendidik PAUD tidak harus berhenti belajar, hendaknya pelatihan 
rutin itu sebulan sekali atau dua minggu seklai. 4) pengoptimalan 
Himpaudi dan Forum PAUD. 5) studi banding pada lembaga yang 
telah maju. 6) bersekolah lagi agar dapat meningkatkan 
keilmuannya tentang cara mendidik pada PAUD. 7) ditumbuhkan 
jiwa meneliti. 
d. Kurangnya Motivasi dan Pemahaman Orang Tua Terhadap 
Pendidikan 
 Faktor yang keempat adalah motivasi orang tua dan 
pemahaman orang tua terhadap pendidikan. Motivasi dapat 
diartikan sebagai keinginan atau dorongan (Balitbang, 2002). 
Hambatan ini biasanya kita jumpai di daerah pedesaan dimana 
masyarakat di pedesaan masih memiliki anggapan bahwa anaknya 
tidak perlu disekolahkan sampai ke perguruan tinggi, apalagi 
dimulai dari PAUD. Bagi mereka yang terpenting adalah 
bagaimana nantinya anak mereka dapat membantu perekonomian 
keluarga. Hal ini juga terkait dengan pemahaman masyarakat 
bahwa sekolah yang wajib hanyalah SD sampai dengan SMP 
sesuai dengan programWajib Belajar 9 Tahun dari pemerintah. 
Maka dari itu perlu adanya sosialisasi oleh pemerintah, baik pusat 
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maupun daerah, akan pentingnya pendidikan anak usia dini kepada 
seluruh lapisan masyarakat. Menurut Rista Apriana (2009: 11), 
orang tua dan keluarga hendaknya mampu meningkatkan 
pemahamannya tentang pentingnya PAUD bagi perkembangan 
anak sehingga orang tua termotivasi untuk mengikutsertakan anak 
dalam program PAUD.  
7. Minat Orang Tua Dalam Bidang Pendidikan Usia Dini Bagi Anak 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, masyarakat 
khususnya orang tua yang mempunyai anak usia dini tidak berminat 
untuk mengikutsertakan anak dalam program PAUD. Banyak orang 
tua yang beranggapan bahwa PAUD tidak begitu membawa pengaruh 
besar bagi perkembangan anak usia dini. Selain itu kegiatan 
pembelajaran yang diterapkan kurang menarik. Mereka menganggap 
bahwa kegiatan pembelajaran yang diberikan di PAUD akan kembali 
diterima anak di bangku sekolah Taman Kanak-Kanak. Oleh sebab itu, 
maka masyarakat lebih memilih Taman Kanak-Kanak (TK) sebagai 
jalur pendidikan pertama bagi anak-anaknya. 
Menurut Nur Cholimah (2012: 2) pemahaman orang tua 
tentang PAUD yang relatif rendah yang menjadikan permasalahan di 
masyarakat. Mereka mendidik hanya berdasarkan pengalaman atau 
warisan keluarga. Ketimpangan antara perlakuan guru yang diajarkan 
di lembaga PAUD dengan orang tua di rumah dikhawatirkan menjadi 
ambiguitas pada anak-anak. Ambiguitas sering terjadi karena adanya 
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perbedaan perlakuan antara pendidik di sekolah dengan orang tua di 
rumah dalam satu kasus yang sama. Jika hal ini terjadi maka akan 
berakibat kurang baik dan menimbulkan kebingungan terhadap 
perkembangan psikologi anak.   
Setiap orang tua  tentunya telah mempersiapkan pendidikan 
bagi anak-anaknya. Pendidikan yang dipersiapakan mulai dari masa 
pra sekolah sampai jenjang pendidikan tertinggi (perguruan tinggi). 
Akan tetapi dalam mempersiapkan pendidikan pra sekolah, berbeda 
satu sama lain antar orangtua. Minat orang tua dalam mengarahkan 
pendidikan untuk anaknya berbeda-beda, ada yang berminat untuk 
mempersiapkan pendidikan bagi anak dari masa PAUD, TK, dan 
bahkan ada yang langsung memasukkan anak ke Sekolah Dasar tanpa 
melalui PAUD dan TK terlebih dahulu.  
Perbedaan minat antar orangtua tersebut dikarenakan oleh 
beberapa faktor tertentu. Berdsarkan hasil penelitian, 
ketidakberminatan orang tua dalam mengikutsertakan anak dalam 
PAUD Mekar disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat antara lain aktivitas, peran guru, serta alat dan 
fasilitas. Hal ini sesuai dengan penjelasan Sumadi Suryabrata (2004: 
72) bahwa minat dipengaruhi oleh aktivitas. Aktivitas yang ada dalam 
proses pembelajaran dalam PAUD kurang bervariasi, sehingga 
dirasakan kurang menarik. Faktor yang kedua menurut  Munandir 
(1997: 155) adalah peran guru atau pelatih. Pendidik yang ada di 
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PAUD Mekar bukanlah pendidik yang memiliki latar belakang 
pendidikan yang kompeten di bidang PAUD. dan faktor yang ketiga 
menurut Agus Suryosubroto (2004: 4) adalah alat dan fasilitas. 
Peralatan, sarana, dan prasarana yang tersedia di PAUD mekar masih 
terbatas.  
8. Upaya Yang Dilakukan Pihak Lembaga PAUD Agar Masyarakat 
Mengerti Akan Pentingnya PAUD Bagi Perkembangan Anak 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam upaya memberikan 
pemahaman kepada masyarakat tentang PAUD dan pentingnya 
manfaat PAUD bagi perkembangan anak, pihak lembaga PAUD 
melakukan sosialisasi dengan beberapa cara. Upaya-upaya tersebut 
antara lain dengan cara menyebar pamflet, berkunjung dari rumah ke 
rumah, memberikan informasi kepada ibu-ibu dalam perkumpulan 
PKK, dan memberikan sosialisasi tentang PAUD pada kegiatan  
posyandu. 
Perkembangan Pendidikan Anak Usia dini dari tahun ketahun 
dirasakan mengalami peningkatan. Baik dari perhatian pemerintah, 
masyarakat, maupun lembaga atau yayasan yang mendirikan layanan 
PAUD. Namun disisi lain, tentunya akan banyak permasalahan-
permasalah yang ada di lapangan. Jika permasalahan yang ada di 
lapangan tidak segera di jawab maka hal itu justru nanti akan jadi 
bumerang . Jika dilihat dari kelembagaan, perkembangan PAUD 
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sebenarnya tengah mengalami pertumbuhan yang sangat cepat, terlebih 
dengan adanya dana stimulan dari pemerintah. 
Menurut Afia Rosdiana (2005: 59) tumbuhnya lembaga-
lembaga PAUD yang begitu cepat, tidak dibarengi tranformasi suatu 
pemahaman yang merata dan memadahi kepada masyarakat luas 
tentang pemberian bentuk pembelajaran secara terencana dan 
berjenjang kepada anak usia prasekolah. Sehingga keberhasilan upaya 
mengoptimalkan perkembangan anak tidak hanya dilihat dari sisi 
lembaga, namun juga harus didukung perang serta orang tua dirumah. 
Persepsi yang selama ini berkembang bahwa pendidikan anak 
dirasa cukup sepenuhnya diserahkan kepada pendidik PAUD di 
sekolah karena pendidik dianggap tahu segalanya kiranya hal tesebut 
perlu dikoreksi. Kenyataan di masyarakat orang tua sudah merasa 
gugur kewajibannya dalam mendidik anak, ketika anak tersebut sudah 
dimasukkan di lembaga pendidikan. Hal ini amat disayangkan, 
mengingat anak sebagian waktunya justru berada dirumah. Keluarga 
utamanya orang tua tetap mengambil tanggung jawab terbesar dalam 
mendidik anak, namun sebaliknya peran ini justru dilupakan.  
Pemahaman orang tua tentang PAUD yang relatif rendah yang 
mungkin menjadi permasalahan di masyarakat. Mereka mendidik 
hanya berdasarkan pengalaman atau warisan keluarga. Ketimpangan 
antara perlakuan guru yang diajarkan di lembaga PAUD dengan orang 
tua di rumah dikhawatirkan menjadi ambiguitas pada anak-anak. 
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Ambiguitas sering terjadi karena perbedaan perlakuan antara pendidik 
di sekolah dengan orang tua di rumah dalam satu kasus yang sama. 
Jika hal ini terjadi, maka akan berakibat kurang baik (setidaknya 
menimbulkan kebingungan) terhadap perkembangan psikologi anak. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Ketebatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelurahan saja, sehingga data 
yang peneliti peroleh hanya sebatas yang ada pada daerah tersebut 
2. Keadaan orang tua yang kurang berpengalaman menjadikan informasi 
yang diberikan kurang maksimal 
3. Peneliti masih belum benar-benar menguasai tentang semua bagian  
dari penelitian, sehingga penelitian ini masih belum sempurna. Oleh 























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor yang memmpengaruhi ketidakberminatan orang tua 
dalam mengikutsertakan anaknya dalam PAUD ada empat. Faktor-
faktor tersebut adalah : 
a. Sosialisasi tentang PAUD kepada masyarakat masih kurang 
b. Motivasi dan pengetahuan orang tua terhadap pendidikan anak usia 
dini masih rendah 
c. Kemampuan ekonomi orang tua yang lemah 
d. Tenaga pendidik PAUD kurang profesional 
2. Upaya yang dilakukan oleh pihak lembaga PAUD agar masyarakat 
mengerti akan pentingnya PAUD bagi perkembangan anak dilakukan 
melalui empat cara. Cara-cara tersesebut antara lain yaitu : 
a. Memberikan sosialisasi atau informasi tentang PAUD kepada 
masyarakat dalam kegiatan posyandu 
b. Menyebarkan pamflet yang berisi tentang informasi mengenai 
program PAUD kepada masyarakat 
c. Berkunjung dari rumah ke rumah warga yang mempunyai anak 
usia dini untuk memberikan informasi tentang program PAUD dan 
manfaat penting PAUD bagi perkembangan anak 
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d. Memberikan sosialisasi atau informasi tentang program PAUD 
pada masyarakat dalam perkumpulan PKK 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketidakberminatan orang tua dalam mengikutsertakan 
anaknya dalam PAUD di Desa Manggong Kecamatan Ngadirejo, 
Temanggung, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Pemerintah 
Pemerintah hendaknya meningkatkan kebijakan-kebijakannya di 
bidang PAUD, yang antara lain dapat dilakukan dengan memfasilitasi 
implementasi PAUD di lapangan melalui stimulasi dana rintisan 
program dan dukungan kelembagaan, meningkatkan jumlah 
pengiriman berbagai acuan dan bulletin dukungan, alat permainan 
edukatif, serta workshop. 
2. Bagi Orang Tua 
Orang tua dan keluarga hendaknya mampu meningkatkan 
pemahamannya tentang pentingnya PAUD bagi perkembangan anak, 
sehingga orang tua termotivasi untuk mengikutsertakan anak dalam 
program PAUD. Selain itu, orang tua perlu mempersiapkan dan 
memberikan pendidikan kepada anak sedini mungkin. 
3. Bagi PAUD 
PAUD perrlu meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran, 
meningkatkan mutu pendidik, serta memperluas sosialisasi tentang 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Kondisi Ekonomi Orangtua           
Pendapatan orangtua (per bulan)           
a)  ≤ Rp. 1. 000. 000,-           
b)  ≥ Rp. 2. 000. 000,-           
c)  Lebih dari Rp. 2. 000. 
000,- 
          
Keadaan Rumah           
a)  Dinding bata           
b)  Dinding bambu           
c)  Sempit           
d)  Luas           
e)  Lantai keramik           
f)  Lantai ubin/tanah           
2 Pendidikan Orangtua           
a)  Tidak bersekolah           
b)  Tamat SD           
c) Tamat SMP           
d) Tamat SMA           
e) Sarjana           
3 Kondisi Geografis/Jarak Tempuh            
a)  ≤ 1 km           
b) 2 km           
c)  ≥ 2 km           
4 Intensitas Kehadiran Orangtua di 
PAUD 
          
a) Selalu           
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b) Kadang           
c) Tidak pernah           
5 Partisipasi/Peran Serta Orangtua 
Dalam Kegiatan PAUD  
          
a) Sangat aktif           
b) Aktif           
c) Pasif           
6 Aktivitas Orangtua Saat Jam 
Pembelajaran 
          
a) Mendampingi/mengasuh 
anak 
          
b) Mengerjakan pekerjaan 
rumah  
          





1. Arsip Tertulis 
a. Profil PAUD Mekar Manggong Ngadirejo Temanggung 
b. Visi dan Misi PAUD Mekar Manggong Ngadirejo Temanggung 
c. Letak PAUD Mekar Manggong Ngadirejo Temanggung 
d. Dokumen atau arsip data anak (peserta didi) yang ada di PAUD 
Mekar Manggong Ngadirejo Temanggung 
e. Dokumen atau arsip data pengelola PAUD Mekar Manggong 
Ngadirejo Temanggung 
f. Struktur kepengurusan PAUD Mekar Manggong Ngadirejo 
Temanggung 
2. Foto 
a. Gedung atau bangunan fisik PAUD Mekar Manggong Ngadirejo 
Temanggung 
b. Fasilitas yang dimiliki PAUD Mekar Manggong Ngadirejo 
Temanggung 
c. Pengelola PAUD Mekar Manggong Ngadirejo Temanggung 
d. Kegiatan dan aktivitas yang berlangsung di PAUD Mekar Manggong 
Ngadirejo Temanggung 




PEDOMAN WAWANCARA  
Untuk Pengelola PAUD Mekar Manggong Ngadirejo Temanggung 
 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
a. Identitas diri 
1. Nama  : 
2. Jabatan : 
3. Usia  : 
4. Agama  : 
5. Pendidikan : 
6. Pekerjaan : 
7. Alamat : 
b. Sejarah Lembaga 
1. Bagaimana sejarah berdrinya PAUD Mekar Manggong Ngadirejo ? 
2. Bagaimana kepengurusan PAUD Mekar Manggong Ngadirejo ? 
3. Seperti apa visi dan misi PAUD Mekar Manggong Ngadirejo ? 
c. Pertanyaan penelitian tentang pendidik yang ada di PAUD 
1. Berapakah jumlah tenaga pendidik PAUD ? 
2. Bagaimanakah sisitem rekruitmen tenaga pendidik PAUD ? 
3. Apakah latar belakang pendidikan tenaga pendidik PAUD ? 
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4. Bagaimana kemampuan tenaga pendidik dalam mendampingi pesrta didik 
dalam proses pembelajaran ? 
d. Pertanyaan penelitian tentang proses pembelajaran di PAUD 
1.  Metode apakah yang diterapkan dalam proses pembelajaran di PAUD  ? 
2. Seperti apakah  pelaksanaan proses pembelajarannya ? 
3. Bagaimanakah partisipasi/tingkat keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran ? 
4. Adakah hambatan yang dialami dalam proses pembelajaran ?  
5. Apa sajakah hambatan tesebut ? 
6. Bagaimanakah ara mengatasi hambatn tersebut ? 
e. Pertanyaan penelitian tentang orangtua/wali peserta didi 
1. Bagaimanakah keadaan umum orangtua/wali peserta didik PAUD ? 
2. Bagaimanakah bentuk partisipasi orangtua/wali dalam pelaksanaan 
program-program PAUD ? 
3. Bagaimanakah peran serta orangtua/wali sebagai salah satu faktor 
pendukung keberlangsungan proses pembelajaran ? 
4. Adakah aktivitas orangtua/wali peserta didik yang mempunyai peran 
penting terhadap pelaksanaan program PAUD ? 
f. Pertanyaan penelitian tentang upaya pihak Lembaga PAUD dalam 
mensosialisasikan dan menjaring peserta didik baru 
1. Upaya apa yang dilakuan pihak lembaga PAUD dalam 
mengenalkan/mensosialisasikan  PAUD pada masyarakat ? 
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2. Dengan cara seperti apakah pihak lembaga PAUD memberikan 
pemahaman pada masyarakat agar masyarakat sadar akan pentingnnya 
PAUD bagi perkembangan anak ? 




PEDOMAN WAWANCARA  
Untuk Orangtua/Wali Peserta Didik Non PAUD  
 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
g. Identitas diri 
8. Nama  : 
9. Jabatan : 
10. Usia  : 
11. Agama  : 
12. Pendidikan : 
13. Pekerjaan : 
14. Alamat : 
h. Pertayaan penelitian tentang pengetahuan orangtua terhadap program 
PAUD 
4. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) itu ? 
5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai adanya lembaga PAUD yang 
tersedia di setiap Desa ? 
6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui  kegiatan-kegiatan yang ada di PAUD ? 




8. Apakah Bapak/Ibu  mengetahui manfaat PAUD bagi perkembangan anak 
? 
i. Pertanyaan penelitian tentang minat orangtua terhadap program PAUD 
5. Bagaimana bentuk perhatian Bapak/Ibu  terhadap pendidikan anak usia 
dini ? 
6. Menurut Bapak/Ibu apakah PAUD itu penting bagi perkembangan anak ? 
7. Mengapa Bapak/Ibu tidak mengikutsertakan di PAUD ? 
8. Alasan apa yang menjadikan  Bapak/Ibu untuk tidak mengikutsrtakan anak 
di PAUD ?  
9. Mengapa Bapak/Ibu lebih memilih Taman Kanak-Kanak (TK) sebagai 
jalur pertama pendidikan untuk anak usia dini ? 
10. Apakah kelebihan Taman Kanak-Kanak (TK)  dibandingkan dengan 
PAUD ? 
j. Pertanyaan penelitian tentang pendapat orangtua terhadap Lembaga 
PAUD beserta tenaga pendidik PAUD 
7.  Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang keadaan fisik PAUD ?  
8. Apakah peralatan dan fasilitas yang tersedia di PAUD sudah  memadai 
untuk mendukung terlaksananya  program-program PAUD ? 
9. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai tenaga pendidik (guru) yang 
mengajar di PAUD ? 






Untuk Orangtua/Wali Peserta Didik PAUD Mekar Manggong Ngadirejo 
Temanggung 
 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
k. Identitas diri 
15. Nama  : 
16. Jabatan : 
17. Usia  : 
18. Agama  : 
19. Pendidikan : 
20. Pekerjaan : 
21. Alamat : 
l. Pertayaan penelitian tentang pengetahuan orangtua terhadap program 
PAUD 
9. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) itu ? 
10. Bagaimana pendapat atau pandangan Bapak/Ibu mengenai adanya 
lembaga PAUD yang tersedia di setiap Desa ? 
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11. Apakah Bapak/Ibu mengetahui program-program yang ada di PAUD ? 
12. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai program-program yang ada di 
PAUD ? 
m. Pertanyaan penelitian tentang minat orangtua terhadap program PAUD 
11. Program apa sajakah yang ada di PAUD ? 
12. Mengapa Bapak/Ibu tertarik dengan program-program yang ada di PAUD 
? 
13. Apakah Bapak/Ibu memang mengetahui bahawa PAUD itu penting bagi 
perkembangan anak ? 
14. Mengapa PAUD itu penting bagi perkembangan anak ? 
15. Ataukah PAUD hanya sekedar tempat melimpahkan pengasuhan saja ? 
16.  Bagaimana bentuk perhatian Bapak/Ibu terhadap pendidikan anak usia 
dini ? 
17. Hal apa saja yang mendorong Bapak/Ibu untuk mengikutsrtakan anak di 
PAUD ? 
18. Bagaimana peran serta Bapak/Ibu untuk mendukung terlaksananya 
program PAUD ? 
n. Pertanyaan penelitian tentang pendapat orangtua terhadap Lembaga 
PAUD beserta tenaga pendidik PAUD 
11.  Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang keadaan fisik PAUD ? 
12. Apa saja peralatan yang dimiliki oleh PAUD ? 
13. Apa saja fasilitas yang tesedia di PAUD ? 
14. Apa saja APE yang dimiliki oleh PAUD ?  
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15. Apakah peralatan dan fasilitas yang tersedia di PAUD sudah  memadai 
untuk mendukung terlaksananya  program-program PAUD ? 
16. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai tenaga pendidik (guru) yang 
mengajar di PAUD ? 
17. Seperti apakah para tenaga pendidik (guru) dalam memdampingi pesertra 
didik bermain sambil belajar ? 




PEDOMAN WAWANCARA  
Untuk Tokoh Masyarakat  
 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
o. Identitas diri 
22. Nama  : 
23. Jabatan : 
24. Usia  : 
25. Agama  : 
26. Pendidikan : 
27. Pekerjaan : 
28. Alamat : 
p. Pertayaan penelitian tentang pendapat, saran, serta partisipasi Tokoh 
Masyarakat terhadap program PAUD 
13. Pernahkah Bapak/Ibu menghadiri sosialisasi tentang program PAUD ? 
14. Siapakah yang mensosialisasikannya ? 
15. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai adanya program PAUD di 
Desa ini ? 




17. Egiatan apakah yang dapat dilakukan oleh pemerintah setempat untuk 
membantu serta mendukung tercapainya  tujuan program PAUD Mekar 
Desa Manggong ini ? 
18. Bagaimanakah peran serta Bapak/Ibu sebagai tokoh masyarakat dalam 
pelaksanaan program-program yang telah tersusun di PAUD ? 
19. Upaya apa yang dikakukan untuk meningkatan mutu dan kualitas PAUD 
agar PAUD yang ada di Desa Manggong ini lebih maju? 
20.  Masukan/saran apakah yang dapat Bapak/Ibu berikan guna menjadikan 





Lampiran 4. Reduksi Wawancara 
Reduksi Wawancara 
1. Pertanyaan : 
Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) ? Jika iya, dari manakah Bapak/Ibu mendapatkan informasi 
tersebut ? 
Jawaban : 
a. Karena saya belum pernah mendapatkan informasi tentang PAUD, jadi 
PAUD itu yang  saya tahu ya pendidikan buat anak yang belum masuk 
TK dan itu penting bagi anak. Tapi saya lebih memilih untuk 
mengasuh anak sendiri dirumah, solanya yang diajarkan di PAUD bisa 
saya lakukan sendiri dirumah. (Jawaban AW) 
b. Saya mendapatkan informasi tentang PAUD saat saya mengantarkan 
anak menimbangkan berat badan di Posyandu. Pada saat itu ada 
beberapa orang dari PKBM Kecamatan Ngadirejo sedang melakukan 
sosialisasi tentang adanya PAUD di Desa Manggong. Pada sosialisasi 
tersebut disampaikan bahwa PAUD itu sangat penting bagi 
perkembangan anak usia dini. (Jawaban BN) 
c. Setiap menjelang tahun ajaran baru di posyandu ada sosialisasi tentang 
PAUD dari PKBM Kecamatan. PAUD itu penting bagi perkembangan 
anak karena katanya pada anak usia dini itu anak bisa menangkap 
segala sesuatu yang diajarkan dengan maksimal. (Jawaban SB) 
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Kesimpulan : Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa PAUD 
Mekar telah melaksanakan sosialisasi, orangtua anak usia dini juga 
memahami bahwa PAUD itu untuk menanamkan pendidikan karakter 
sejak dini. Usia 0-6 tahun merupakan usia emas bagi perkembangan 
anak. Oleh sebab itu perlu diberikan suatu stimulus atau pendidikan 
untuk mengembangkan potensi mereka. Akan tetapi dari hasil 
sosialisasi yang dilakukan oleh PKBM tidak menjadikan orangtua 
yang mempunyai anak usia dini berminat untuk mengikutsertakan 
anaknya dalam PAUD. 
2. Pertanyaan : 
Apakah orang tua mengetahui program-program dan kegiatan yang ada di 
PAUD ? 
Jawaban : 
a. Di PAUD itu kan hanya bermain to mbak ya meskipun sambil belajar,, 
tapi keliatannya cenderung ke bermainnya. Nah, kebetulan saya hanya 
ibu rumah tangga, jadi mendingan saya mengajari anak bermain sambil 
belajar dirumah saja, dari pada saya tidak ada pekerjaan. (Jawaban 
AW) 
b. Saya tidak perlu mengikutsertakan anak di PAUD soalnya saya bisa 
mengasuh anak dirumah saja. Karena pekerjaan saya berwirausaha 
maka dirumah bisa bekerja sambil mengajarkan anak bernyanyi dan 
sedikit belajar, toh di PAUD itu sepertinya anak dititipkan hanya untuk 
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bermain, ya sambil belajar sih tapi lebih banyak bermainnya. (Jawaban 
TTS) 
c. Di PAUD itu anak hanya bermain tapi sambil diajari bernyanyi, 
mewarnai gambar, dikenalkan angka dan huruf. Saya pikir mengajari 
anak bernyanyi, belajar angka dan huruf bisa saya lakukan sendiri 
dirumah. (Jawaban HN) 
d. Di PAUD itu tidak hanya bermain dan bernyanyi, tetapi banyak juga 
pengetahuan yang diberikan, diataranya pengenalan alam sekitar, 
pengenalan tentang keluarga, pengenalan terhadap adanya Tuhan, dll. 
Jadi PAUD mempunyai peranan penting bagi perkembangan anak, 
menjadikan anak menjadi lebih siap untuk menghadapi jenjang 
pendidikan selanjutnya. (Jawaban TC) 
Kesimpulan : Sebagian besar masyarakat Desa Manggong, khususnya 
orangtua yang mempunyai anak usia dini masih belum mengetahui 
benar kegiatan apa saja yang ada dalam PAUD. Menurut pemahaman 
mereka, kegiatan dalam PAUD hanya sekedar bermain sambil belajar. 
Kegiatan yang ada di PAUD Mekar sampai saat ini kurang menarik 
minat orangtua untuk mengikutsertakan anak di PAUD. 
3. Pertanyaan : 
Apakah orangtua mengetahui manfaat PAUD bagi perkembangan anak 




a. PAUD itu penting bagi anak, karena di PAUD itu anak mulai diajarkan 
tentang agama, diajari berbicara dengan bahasa yang baik dan benar, 
bernyanyi dan lain-lain. Jadi dianjurkan sekali kepada ibu-ibu yang 
mempunyai anak usia dini untuk mengikitsertakan anak dalam PAUD, 
agar anak menjadi lebih pintar. (Jawaban PC) 
b. Manfaat anak dimasukkan di PAUD itu penting  sekali mbak, soalnya 
anak sejak dini diajarkan berbagai macam pembelajaran, seperti 
nyanyi, senam, terus mulai diajari do’a sehari-hari juga mbak. Selain 
itu anak juga sudah mulai bisa bersosialisasi dengan teman lainnya. 
(Jawaban BN) 
c. PAUD memang mempunyai peran yang sangat penting bagi 
perkembangan anak usia dini. PAUD mempunyai tujuan 
mengembangkan seluruh potensi anak sejak dini sebagai persiapan 
untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Nah, 
potensi tersebut mencakup aspek moral spiritual, aspek fisik/motorik, 
aspek bahasa seni dan kreativitas, aspek intelektual, aspek sosial, dan 
aspek emosional. Dengan demikian maka anak sudah mulai bisa 
mengenal caranya beribadah, mampu mengelola ketrampilan 
tubuhnya, mampu menggunakan bahasa dan berbicara dengan baik dan 
benar, mampu mengenal lingkungan alam lingkungan sosial dan 
lingkungan masyarakat, dan mampu mengembangkan konsep diri yang 
positif dan kontrol diri. Maka hal tersebut dapat menjadikan anak lebih 
siap dalam menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya. (Jawaban TC) 
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d. Di PAUD itu anak hanya bisa berkumpul bersama dengan anak-anak 
sebaya dan bermain bersama dan oleh guru pendidiknya diselingi 
dengan mengajarkan nyanyi-nyanyian. Kalo manfaatnya ya itu, paling 
ya anak bisa bermain bersama sambil belajar. Jadi anak saya besok 
mau tak masukin langsung ke TK aja. (Jawaban TTS) 
e. Apa ya, ya mungkin cuma anak tuh anak bisa bermain, tapi lebih 
terarah karena ada gurunya. Kalau menurut saya ya sama saja mbak 
dengan tak bimbing bermain dirumah sendiri. Jadi nggak usah tak 
ikutkan di PAUD saja. (Jawaban HN) 
Kesimpulan : Masih banyak  orangtua yang belum mengetahui 
tentang manfaat PAUD. Mereka berfikir bahwa PAUD itu hanyalah 
tempat bermain anak dengan didampingi oleh guru (pendidik). Lebih 
banyak orangtua yang memilih untuk menyekolahkan anak langsung 
ke TK tanpa melalui jalur PAUD terlebih dahulu. 
4. Pertanyaan : 
Apakah orangtua menganggap bahwa PAUD itu penting bagi 
perkembangan anak ? 
Jawaban : 
a. PAUD itu penting sekali buat perkembangan anak, karena di PAUD 
itu anak diajarkan bermacam-macam hal agar si anak bisa berkembang 
secara maksimal. Jadi anak itu seimbang dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. Sehingga kalau anak ikut di PAUD itu nantinya 
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anak akan lebih siap dalam menghadapi pendidikan setelahnya. 
(Jawaban NP) 
b. Saya kurang tau peran penting PAUD itu seperti apa, jadi ya saya tidak 
memasukkan anak saya di PAUD. Sepertinya di PAUD itu hampir 
sama kayak di TK, jadi saya kok lebih memilih TK aja buat sekolah 
pertama anak saya. (Jawaban HN) 
c. PAUD itu kok kayanya tidak begitu penting ya bagi anak, soalnya di 
PAUD itu anak cuma diajak bermain sama nyanyi-nyanyi, hanya saja 
ada gurunya yang membimbing. Daripada anak saya saya ikutkan di 
PAUD mendingan saya mengajarannya sendiri di rumah. (Jawaban 
TTS) 
d. Peran PAUD bagi anak itu apa ya, sepertinya PAUD bagi anak itu 
tidak terlalu diperlukan, karena PAUD itu hanya seperti arena bermain 
bagi anak. Memang di PAUD juga diajaran bernyanyi, mewarnai 
gambar, mengenal angka dan huruf, tapi karena saya ibu rumah tangga 
jadi mendingan tak ajari sendiri di rumah daripada saya nganggur. 
(Jawaban AW) 
Kesimpulan : Pemahaman orangtua terhadap peran penting PAUD 
bagi perkembangan anak usia dini masih sangat-sangat kurang. 
Mereka tidak mengetahui peran penting PAUD bagi anaknya, karena 
mereka beranggapan bahwa PAUD hanyalah sekedar arena bermain 
yang dibersamai oleh guru pendidik. Mereka lebih memilih untuk 
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mengajarkan anak bernyanyi sambil belajar sendiri di rumah dan 
memasukkan anak di TK sebagi jalur pendidikan pertamanya. 
5. Pertanyaan : 
Bagaimanakah tanggapan orangtua terhadap program PAUD ? 
Jawaban : 
a. Tanggapan dari masyarakat di sini lumayan baik mbak, banyak orang 
tua yang memasukkan anaknya di PAUD Mekar ini. Sekarang 
muridnya berjumlah 20 anak mbak, sebagian besar dari mereka orang 
tuanya berdagang di pasar. Jadi, pada saat orang tuanya mencari 
nafkah, anaknya ikut PAUD. Minat dari orang tua juga bagus karena 
mereka sudah paham kalau pendidiakan untuk anak usia dini itu sangat 
penting. (Jawaban HKC) 
b. Saya berminat menyekolahkan anak saya di PAUD Mekar ini karena 
usia anak saya sekarang sudah 4 tahun jadi biar nanti kalau masuk ke 
TK sudah tidak kaget lagi. PAUD kan sebagai pendidikan yang 
penting untuk usia dini. Kalau di rumah saya tidak sempat mengajari 
anak soalnya saya berdegang di pasar mbak. (Jawaban BN) 
c. PAUD Mekar disini ya lumayan baik mbak daripada hanya di rumah 
saja, anak saya tidak bertambah pintar. Kalau ikut sekolah PAUD 
disini kan jadi punya teman yang banyak terus diajarin macam-macam 
sama bu gurunya. Anak saya jadi makin percaya diri dan semakin 
pintar mbak. (Jawaban NP) 
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d. Menurut saya, PAUD itu bagus juga untuk anak-anak, tapi saya sampai 
sekarang belum memasukkan anak ke PAUD soalnya sekolah di situ 
belum cukup bagus dan saya rasa anak-anak lebih baik dibiarkan untuk 
bermain saja besok kalau sudah siap baru sekolah TK. (Jawaban AW) 
e. Kalau program-programnya di PAUD Mekar saya kurang tahu mbak 
soalnya saya juga belum pernah kesana. Tapi menurut saya program-
programnya disana itu kurang di sosialisasikan jadi banyak yang tidak 
tahu. Saya belum berminat ikut PAUD Mekar soalnya lebih baik 
diajari di rumah saja besok kalau sudah 5 tahun langsung masuk ke 
TK. Saya lebih milih TK soalnya lebih bagus pendidikannya daripada 
PAUD. Anak-anak juga sudah siap dan belajar di TK lebih banyak 
daripada di PAUD cuman nyanyi-nyanyi. (Jawaban HN) 
Kesimpulan : Tanggapan dari masyarakat tentang program PAUD ada 
2 macam (pro dan kontra). Masyarakat yang pro terhadap program 
PAUD telah mengikutsertakan anaknya dalam pendidikan nonformal 
ini. Sementara mereka yang kontra masih beranggapan bahwa 
pendidikan PAUD yang dilaksanakan sekarang ini belum terlalu 
penting untuk anaknya. Mereka lebih memilih untuk langsung 
memasukkan anaknya ke TK (Taman Kanak-Kanak) daripada masuk 
ke PAUD. Tanggapan kontra mereka terbukti bahwa minat untuk 
memberikan pendidikan sedini mungkin kepada anak-anak masih 




6. Pertanyaan : 
Alasan apakah yang menjadikan orangtua tidak berminat untuk 
mengikutsertakan anaknya dalam PAUD ? 
Jawaban : 
a. Saya tidak tahu e mbak program PAUD dan kegiatan-kegiatannya, 
soalnya disini nggak pernah ada sosialisasi-sosialisasi tentang PAUD 
itu mbak. Kalaupun ada, sosialisasi iu nggak disampein ke semua 
warga desa sini, mungkin disosialisasiannya sama orang-orang penting 
di kampung sini aja. (Jawaban TTS) 
b. Di PAUD sini peserta didiknya sedikit mbak, soalnya sosialisasi dari 
PAUD sendiri kurang, selain itu dari PKBM juga hanya melakukan 
sosialisasi di posyandu. Kebanyakan orangtua didesa ini lebih memilih 
untuk menyekolahkan anaknya langsung ke TK tanpa melaui PAUD 
terlebih dahulu. Selain itu walaupun orangtua mengikutsertakan ana di 
PAUD mungkin mereka lebih memilih PAUD lain di kota yang 
fasilitas dan sarana prasarananya lebih lenkgap. (Jawaban PC) 
c. Anak saya tida saya masukkan di PAUD soalnya pembelajaran yang 
ada di PAUD itu menurut saya kurang menarik, kelihatannya di PAUD 
itu anak cuma diajak bernyanyi-nyanyi aja. Selain itu juga karena 
ekonomi, keadaan ekonomi keluarga saya kurang baik, ya walaupun 
biaya di PAUD itu tidak bagitu mahal, tapi lebih baik uangnya saya 
gunakan untuk kepentingan yang lain dulu, toh besok juga anak saya 
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mau saya sekolahkan di TK , kan sama aja TK sama PAUD. (Jawaban 
HN) 
d. Saya tidak memasukkan anak saya di PAUD karena saya lihat guru-
guru yang ada di PAUD sepertinya kualitasnya kurang baik, latar 
belakang pendidikan para gurunya tidak di bidang PAUD, tapi mereka 
ada yang tadinya hanya ibu rumah tangga, jadi saya pikir sama saja 
dengan tak ajari sendiri di rumah. (Jawaban AW) 
e. Anak dimasukkan ke PAUD atau tidak itu sepertinya sama saja, 
pembelajarannya yang cuma nyanyi-nyanyi kan sama kayak di TK. 
Terus dari guru-gurunya yang ada juga kurang profesional, jadi ya 
sama saja mendingan anak diajari nyanyi-nyanyi sendiri di rumah kan 
bisa. 
f. Kalau anak saya mau tak masukkan sekolah TK aja soalnya di PAUD 
sama aja mbak kayak di TK , malahan di PAUD cuman nyanyi-nyanyi 
ya jadi mending tak ajari sendiri di rumah sebisa saya. (Jawaban TTS) 
g. Dari pada anak saya tak ikutkan PAUD, lebih baik tak asuh sendiri 
dirumah mbak, sambil tak ajari nyanyi sama mewarnai gambar-gambar 
kan juga bisa soale saya pengangguran jadi dari pada nggak ada 
kerjaan dirumah jadi mendingan saya asuh sendiri anak saya dengan 




h. Anak saya nggak tak masukkan PAUD mbak, besok aja langsung 
sekolah TK, untuk sekarang tak ajari sendiri di rumah aja, soalnya 
diajari dirumah sama di PAUD sepertinya sama saja. (Jawaban HN) 
i. PAUD itu bukan hanya sekedar arena bermain dan pelemparan 
pengasuhan saja, tapi dalam PAUD anak mulai dikenalkan dan 
diajarkan bermacam-macam hal, mulai dari mengenal diri sendiri, 
lingkungan, agama, tumbuhan dan masih banyak lagi lainnya. Nah 
mengingat bahwa anak usia dini merupakan usia emas bagi anak, 
disitulah anak akan menyerap dengan sempurna apa yang telah ia 
terimanya, maka perkembangan anak yang meliputi perkembangan 
fisik, kecerdasan, dan sosial emosional anak dapat berkembang secara 
maksimal. Itulah alasan mengapa PAUD itu penting sekali bagi 
perkembangan anak. Tetapi yang terjadi di desa ini, orangtua masih 
belum berminat untuk mengikutsertakan anak di PAUD, mereka lebih 
memilih TK  sebagai jalur pendidikan pertama untuk anaknya. 
(Jawaban HKC) 
Kesimpulan : Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketidakberminatan orang tua dalam mengikutsertakan anak dalam 
PAUD ada empat. Keempat faktor tersebut antara lain, pertama 
kurangnya sosialisasi tentang keberadaan PAUD serta fungsi dan 
peranannya, kedua masalah ekonomi keluarga, ketiga tenaga pendidik 
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PAUD yang kurang profesinal, dan yang keempat rendahnya motivasi 
dan pengeetahuan orang tua akan pendidikan bagi anaknya. 
7. Pertanyaan : 
Kemanakah minat orang tua dalam bidang pendidikan usia dini untuk 
anaknya ? 
Jawaban : 
a. Kalau anak saya mau tak masukkan sekolah TK aja soalnya di PAUD 
sama aja mbak kayak di TK , malahan di PAUD cuman nyanyi-nyanyi 
ya jadi mending tak ajari sendiri di rumah sebisa saya. (Jawaban TTS) 
b. Dari pada anak saya tak ikutkan PAUD, lebih baik tak asuh sendiri 
dirumah mbak, sambil tak ajari nyanyi sama mewarnai gambar-gambar 
kan juga bisa soale saya pengangguran jadi dari pada nggak ada 
kerjaan dirumah jadi mendingan saya asuh sendiri anak saya dengan 
sebaik-baiknya. Kalau buat sekolahnya besok tak masukkan TK aja. 
(Jawaban AW) 
c. Anak saya nggak tak masukkan PAUD mbak, besok aja langsung 
sekolah TK, untuk sekarang tak ajari sendiri di rumah aja, soalnya 
diajari dirumah sama di PAUD sepertinya sama saja. (Jawaban HN) 
d. PAUD itu bukan hanya sekedar arena bermain dan pelemparan 
pengasuhan saja, tapi dalam PAUD anak mulai dikenalkan dan 
diajarkan bermacam-macam hal, mulai dari mengenal diri sendiri, 
lingkungan, agama, tumbuhan dan masih banyak lagi lainnya. Nah 
mengingat bahwa anak usia dini merupakan usia emas bagi anak, 
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disitulah anak akan menyerap dengan sempurna apa yang telah ia 
terimanya, maka perkembangan anak yang meliputi perkembangan 
fisik, kecerdasan, dan sosial emosional anak dapat berkembang secara 
maksimal. Itulah alasan mengapa PAUD itu penting sekali bagi 
perkembangan anak. Tetapi yang terjadi di desa ini, orangtua masih 
belum berminat untuk mengikutsertakan anak di PAUD, mereka lebih 
memilih TK  sebagai jalur pendidikan pertama untuk anaknya. 
(Jawaban HKC) 
Kesimpulan : Masyarakat khususnya orangtua yang mempunyai anak 
usia dini di Desa Manggong lebih memilih untuk mengasuh anak 
sendiri dirumah sebelum anak memasuki masa sekolah dan mereka 
memilih TK sebagai jalur pendidikan pertama bagi anaknya. Mereka 
beranggapan bahwa pembelajaran yang ada di PAUD nantinya juga 
akan diterima oleh anak pada saat anak memasuki masa sekolah di TK. 
8. Pertanyaan : 
Bagimanakah cara orangtua dalam memberikan pendidikan bagi anak 
apabila anak tidak diikutsertakan dalam PAUD ? 
Jawaban : 
a. Saya dirumah mengajari anak belajar dengan cara saya mengajak dia 
bermain sambil mengajaknya bernyanyi lagu anak-anak, saya juga 
membelikannya beberapa kaset dvd lagu anak-anak. Anak senang 
melihat isi dalam kaset itu dan lama kelamaan anak saya juga mulai 
hafal dengan lagu anak-anak. Selain itu saya juga membelikan gambar-
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gambar yang ditempel ditembok itu mbak, ada gambar binatang, buah, 
terus anak mulai tau binatang dan buah-buahan. (Jawaban AW) 
b. Selain nyanyi, saya juga mulai mengajari anak untuk bersopan santun, 
seperti bertutur kata baik, dan sopan, berperilaku sopan, juga 
mengajarkan anak untuk menghormati orang yang lebih tua. (Jawaban 
TTS) 
c. Saya dirumah anak ya paling tak ajak nyanyi-nyanyi lagu anak-anak, 
terus juga tak belikan gambar yang ditempel di tembok itu, ada angka, 
huruf sama gambar binatang. Anak saya sudah mulai bisa berhitung 
walaupun baru sampai angka 10. (Jawaban HN) 
d. Saya dalam mengasuh anak dirumah, sambil anak bermain saya 
mengajarkan anak benyanyi, saya belikan kaset lagu-lagu anak dan 
anak dengan sendirinya bisa mengikuti dan hafal lagu-lagu anak. Terus 
saya juga membelikan buku gambar yang diwarnai itu sama pensil 
warna. (Jawaban AW) 
Kesimpulan : Orang tua yang tidak mengikutsertakan anaknya dalam 
program PAUD, mereka menerapkan pembelajaran secara mandiri 
yang dilakukan oleh orang tua dirumah. Mereka mempunyai cara-cara 
yang berbeda satu sam lain dalam memberikan pendidikan bagi 
anaknya. Cara-cara orang tua dalam memberikan pendidikan bagi anak 
dirumah antara lain yaitu pertama, dengan cara mengajak anak untuk 
bermain sambil bernyanyi. Kedua, mulai mengenalkan anak dengan 
nilai-nilai sosial yang ada di lingkungan masyarakat, misalnya dengan 
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memberikan contoh perilaku sopan santun, mengajak anak berbicara 
dengan sopan, menghormati oranglain, dan memberikan teladan pada 
anak untuk melakukan perbuatan yang baik. Ketiga, mengajak anak 
mengenali angka dan huruf, oarangtua melakukannya dengan cara 
bernyanyi dan dengan memberikan gambar-gambar yang di tempel di 
tembok kepada anak. Keempat, orang tua mengajarkan anak untuk 
mulai mewarnai gambar dengan memberikan buku bergambar dan 
pensil warna kepada anak. Dan yang kelima, menanamkan dan 
menciptakan anak untuk menerapkan perilaku hidup sehat, seperti 
memelihara kesehatan dan kebersihan, makan makanan sehat, dan 




Lampiran 5. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Lokasi  : PAUD Mekar 
Hari/Tanggal : 5 November 2014 
Waktu  : Pukul 09.00-10.15 WIB 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi : 
 Pada hari ini merupakan hari pertama peneliti mendatangi kembali PAUD 
Mekar setelah observasi yang pertama. Peneliti melihat kembali keadaan, situasi, 
dan kondisi di PAUD Mekar tersebut. Kondisi PAUD tersebut masih sama seperti 
waktu peneliti datang pertama kali, baik kondisi gedung, fasilitas, sarana, 
pendidik dan peserta didiknya. Kedatangn peneliti kali ini bermaksud untuk 
mengkonfirmasi bahwa peneliti akan segera melakukan penelitian di PAUD 
Mekar. Peneliti datang membawa surat ijin penelitian dan proposal skripsi yang 
sudah disetujui oleh dosen pembimbing. Pada hari ini pengelola PAUD yang 
peneliti temui adalah Ibu “PC” dan Ibu “TC” selaku kepala PAUD Mekar. 
Peneliti menjelaskan mengenai rancangan penelitian, kemudian diterima oleh 
kepala PAUD, Ibu “TC”. Beliau menjelaskan bahwa beliau beserta pengelola 
PAUD lainnya akan berusahan membantu peneliti sekooperatif mungkin dengan 
mahasiswa penelitian karena secara tidak langsung akan membantu memberikan 
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informasi serta pemahaman mengenai keberadaan PAUD Mekar. Ibu “TC” 
kemudian memperbolehkan peneliti untuk berkenalan dengan pengelola lainnya 
dan mengajak peneliti untuk menyapa peserta didik yang ada di PAUD Mekar. 
Peneliti juga diberi nomor telepon pengelola PAUD Mekar. Setelah merasa cukup 
dan telah diterima untuk segera memulai penelitian, peneliti pamit dan kembali 




































CATATAN LAPANGAN 2 
Lokasi  : Rumah AW 
Hari/Tanggal : 7 November 2014 
Waktu  : Pukul 10.15-11.00 
Kegiatan : Wawancara Orang Tua Anak Usia Dini Non PAUD 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti datang ke rumah Ibu AW untuk mewawancarai Ibu AW 
selaku orangtua anak usia dini non PAUD, ia adalah seorang ibu rumah tangga. 
Peneliti ingin mengetahui pemahaman Ibu AW mengenai program PAUD. 
Peneliti datang ke rumah Ibu AW dan sesampainya disana peneliti langsung 
bertemu dengan Ibu AW kemudian memulai wawancara yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi dari Ibu AW mengenai pemahaman tentang program 
PAUD. Wawancara dimulai dengan basa basi awal kemudian dilanjutkan dengan 
pertanyaan ringan terlebih dahulu. Kemudian setelah suasana mencair peneliti 
mulai melakukan wawancara dengan pertanyaan yang lebih terstruktur. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara dengan Ibu AW tersebut adalah  
pemaham tentang program PAUD oleh Ibu AW masih belum dimiliki, karena ia 
belum tahu tentang sebenarnya apa itu PAUD dan manfaatnya. Ia hanya 
berpendapat bahwa ia setuju dengan adanya program PAUD karena dengan 
adanya program PAUD dapat membantu mengasuh sekaligus mendidik anak 
dengan biaya yang cukup murah. Akan tetapi, walaupun Ibu AW setuju, ia masih 
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tidak berminat untuk mengikutsertakan anak dalam PAUD karena ia menganggap 
bahwa kegiatan yang ada dalam program PAUD bagi anak-anak itu hanya 
bermain dan bernyanyi-nyanyi saja, sehingga ia lebih memilih untuk mengajarkan 








































CATATAN LAPANGAN 3 
Lokasi  : Rumah TTS 
Hari/Tanggal : 7 November 2014 
Waktu  : Pukul 13.00-13.40 
Kegiatan : Wawancara Orang Tua Anak Usia Dini Non PAUD 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti datang ke rumah Ibu TTS, selaku orang tua anak usia dini 
non PAUD yang berprofesi sebagai wiraswasta. Kedatangan peneliti ke rumah Ibu 
TTS bermaksud untuk mewaanwancarai Ibu TTS mengenai pemahaman Ibu TTS 
terhadapa program PAUD yang ada di Desa Manggong. Seperti wawancara yang 
dilakukan sebelumnya, wawancara dimulai dengan bassa basi dan dailanjutkan 
denagn pertanyaa ringan, setelah itu wawancara mengalir secara terstruktur. Dari 
wawancara dengan ibu TTS tersebut dapat disimpulkan bahwa ia belum 
mengetahui apa itu program PAUD dan manfaat dari program PAUD tersebut. Ia 
beranggapan bahwa program PAUD tidak begitu penting dan tidak juga 
memberikan manfaat yang berarti bagi anak, karena sepengatahuan Ibu TTS 
kegiatan dalam program PAUD itu hanyalah bermain dan bernyanyi-nyanyi saja. 
Maka dari itu ia memilih untuk memulai menyekolahkan anak pada jenjang  
Taman Kanak-Kanak (TK) tanpa melalui PAUD terlebih dahulu. Ia berfikir 
bahwa kegiatan yang ada di PAUD bisa dilakukan sendiri di rumah sambil 
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bekerja. Selain itu tanggapan Ibu TTS mengenai PAUD menjadi kurang positif 












































CATATAN LAPANGAN 4 
Lokasi  : Rumah HN 
Hari/Tanggal : 7 November 2014 
Waktu  : Pukul 14.00-14.50 
Kegiatan : Wawancara Orang Tua Anak Usia Dini Non PAUD 
Deskripsi : 
 Wawancara pada hari ini ditutup dengan peneliti datang ke rumah Ibu HN 
selaku orang tua anak usia dini non PAUD. Maksud peneliti mewawancarai Ibu 
HN masih sama, yaitu mencari informasi tentang pemahaman Ibu HN terhadap 
program PAUD yang ada di Desa Manggong ini. Dari wawancara yang 
penelitilakukan bersama IbuHN dapat disimpulkan bahwa Ibu HN tidak 
mengetahui program PAUD, manfaat serta fungsi program PAUD tersebut. Ibu 
HN menjelaskan bahwa ia dan banyak lagi masyarakat lainnya masih belum 
mengerti benar bagaimana sebenarnya kegiatan-kegiatan di PAUD dan apa 
manfaatnya. Menurut Ibu HN program-program yang ada di PAUD tersebut 
kurang disosialisasikan, jadi banyak masyarakat yang belum tahu. Ia sendiri 
mengaku bahwa ia belum berminat mengikutsertakan anak di PAUD karena ia 
lebih memilih untuk mengajari anak dirumah dan setelah anak berusia 5 tahun 
baru akan disekolahkan pada jenjang Taman Kanak-Kanak (TK). Ibu HN lebih 
memilih TK karena di TK pendidikannya lebih bagus dari pada PAUD. selain itu 
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anak juga sudah siap belajar, serta di TK belajarnya lebih bnayak jika 












































CATATAN LAPANGAN 5 
Lokasi  : PAUD Mekar 
Hari/Tanggal : 10 November 2014 
Waktu  : Pukul 09.00-10.30 
Kegiatan : Wawancara Pengelola PAUD 
Deskripsi : 
 Pada hari ini peneliti datang ke PAUD Mekar dengan tujuan untuk 
mewawancarai pengelola PAUD Mekar. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti 
dengan Ibu TC selaku kepala PAUD Mekar untuk mengetahui informasi tentang 
keadaan orang tua peserta didik PAUD dan sekilas tentang orang tua anak usia 
dini non PAUD di Desa Manggong. Wawancara ini berjalan secara terstruktur. 
Dari wawancara ini dapat disimpulkan bahwa orang tua peserta didik PAUD 
Mekar pada umumnya, mereka telah mengetahui seperti apa program PAUD dan 
kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya. Mereka juga tahu bahwa PAUD 
memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan anak usia dini, karena 
PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak sejak dini sebagai 
persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Oleh 
karena itu, maka dapat menjadikan anak lebih siap dalam menghadapi jenjang 
pendidikan selanjutnya. Sedangkan orang tua anak usia dini non PAUD menurut 
beliau mereka masih sangat buta dengan informasi tentang program PAUD. 
Karena sebagian besar  masyarakat tersebut menganggap bahwa kegiatan di 
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PAUD itu hanya sekedar bermain dan bernyanyi saja, sehingga meeka 
menganggap bahwa PAUD tidak mempunyai manfaat yang berarti bagi anak.  
Akan tetapi keadaan tersebut juga tidak disalahkan oleh Ibu TC karena beliau 
menyadari bahwa dari pihak PAUD sendiri sosialisasi mengenai keberadaan 
PAUD di Desa Manggong ini masih belum maksimal. Shubungan dengan hal 
tersebut maka pihak pengelola PAUD Mekar akan lebih gencar mensosialisasikan 
pentingnya peranan PAUD bagi perkembangan anak usia dini kepada masyarakat 
































CATATAN LAPANGAN 6 
Lokasi  : PAUD Mekar 
Hari/Tanggal : 10 November 2014 
Waktu  : Pukul 11.15-11.45 WIB 
Kegiatan : Wawancara Pengelola PAUD Mekar 
Deskripsi : 
 Kali ini wawancara dilakukan oleh peneliti dengan Ibu HKC selaku 
pengelola PAUD Mekar. Dari wawancara yang dilakukan ini, peneliti masih ingin 
memperoleh informasi tentang tanggapan orang tua terhadap program PAUD dan 
prosedur sosilisasi program PAUD kepada masyarakat. Dari wawancara ini dapat 
disimpulkan bahwa tanggapan masyarakat dirasakan sudah semakin baik, hal ini 
dibuktikan denagn bertambahnya jumlah peserta didk jika dibandingkan denagn 
tahun-tahun lalu. Akan tetapi masih lebih bnayk masyarakat yang belum mengerti 
tentang program PAUD serta kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya. Dari 
situlah makadari pihak pengelola PAUD akan lebih luas mensosilisasikan 
keberadaan PAUD Mekar di Desa Manggong ini kepada masyarakat. Sedangkan 
cara sosialisai yang telah dilakukan pihak PAUD masih belum maksimal. 
Soisalisasi hanya dilakukan dengan penyebaran pamphlet dan diumumkan pada 
kelompok-kelompok PKK. Maka itu, pihak PAUD akan berusaha lebih baik lagi 




CATATAN LAPANGAN 7 
Lokasi  : PAUD Mekar 
Hari/Tanggal : 11 November 2014 
Waktu  : Pukul 09.20-10.i5 WIB 
Kegiatan : Wawancara Pengelola PAUD Mekar 
Deskripsi : 
 Pada hari ini peneliti masih melakukan wawancara dengan pengelola 
PAUD Mekar. Pada kesempatan kali ini peneliti meawancarai Ibu PC selaku 
pengelola PAUD Mekar. Wawancara ini masih mempunyai tujuan yang sama 
yaitu untuk memperoleh informasi tentang alasan orang tua masih belum berminat 
untuk mengikutsertakan anak dalam program PAUD. berdasarkan wawncara yang 
dilakukan peneliti dengan Ibu PC dapat disimpulkan bahwa masih sedikitnya 
jumlah peserta didik PAUD di PAUD Mekar ini dikarenakan kebnayakan orang 
tua di de Manggong lebih memilih untuk mulai menyekolahkan anak pada jenjang 
TK. Selain itu, adapan orang tua yang mengikutsertakan anak di PAUD, mereka 
memilih PAUD lain yang berada di kota, yang fasilitasnya dan sarana 










CATATAN LAPANGAN 8 
Lokasi  : Rumah BN 
Hari/Tanggal : 11 November 2014 
Waktu  : Pukul 11.00-12.15 WIB 
Kegiatan : Wawancara Orang Tua Peserta Didik PAUD Mekar 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti melakukan wawancara dengan orang tua peserta 
didik PAUD Mekar. Pada kesempatan kali ini peneliti datang ke rumah saudara 
BN dengan tujuan untuk mencari informasi mengenai alasan ia mengikutsertakan 
anak di PAUD Mekar. Wawancara dibuka dengan obrolan awal yang ringan guna 
mencairkan susasana, setelah itu wawancara berlanjut secara terstruktur. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan BN maka dapat 
disimpulkan bahwa BN mempunyai alasan untuk mengikutsertakan anak dalam 
program PAUD karena ia berfikir agar anak ketika memasuki usia sekolah TK 
tidak merasa kaget dan sudah merasa nyaman bersekolah karena sudah terbiasa di 
PAUD. Selain itu, BN juga berpendapat bahwa PAUD itu penting bagi anak usia 
dini karena anak bisa memperoleh pembelajaran sejak sedini mungkin, walaupun 
ilmu atau pembelajaran yang diberikan di PAUD bisa dikatakan masih sangat 






CATATAN LAPANGAN 9 
Lokasi  : Rumah SB 
Hari/Tanggal : 12 November 2014 
Waktu  : Pukul 009.20-10.50 WIB 
Kegiatan : Wawancara Orang Tua Peserta Didik PAUD Mekar 
Deskripsi : 
 Pada hari ini wawancara dilakukan oleh peneloti denagn saudara SB 
selaku orang tua peserta didik PAUD Mekar. Wawancara ini masih bertujuan 
untuk memperoleh informasi tentang alasan orang tua anak usia dini 
mengikutsertakan anak dalam program PAUD. Peneliti datang ke rumah SB 
dengan bekal panduan pertanyaan yang telah tersusun secara terstruktur. 
Wawancara diawali dengan basa basi dilanjutkan denagn wawancara yang terarah 
dan terstruktur. Dari wawancara yanfg telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
alasan SB mengikutsertakan anak di PAUD adalah menurut pemikiran SB 
program PAUD sangatlah penting bagi perkembangan anak usia dini, karena 
berdasarkan informasi yang diterima SB dari sosialisasi PAUD yang diberikan 
oleh lembaga PKBM Kecamatan Ngadirejo PAUD merupakan salah satu program 
pendidikan bagi anak usia dini yang berperan sangat penting bagi perkembangan 
anak usia dini. Hal tersebut dikarenakan pada masa usia dini yaitu 0-6 tahun 
merupakan masa dimana anak dapat menyerap sesuatu yang diajarkan secara 
maksimal. Sesuatu yang diajarkan kepada anak dapat diterima dan tersimpan 
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dalam memorinya. Dalam PAUD anak sedikit banyak diajarkan hal-hal yang 
positif, sehingga anak sejak sedini mungkin sudah memiliki dasar pengetahuan 
yang baik. Hal itu sangat bermanfaat dan memberikan pengaruh baik bagi anak 








































CATATAN LAPANGAN 10 
Lokasi  : Rumah NP 
Hari/Tanggal : 13 November 2014 
Waktu  : Pukul 10.20-11.50 WIB 
Kegiatan : Wawancara Orang Tua Peserta Didik PAUD Mekar 
Deskripsi : 
 Pada hari ini wawancara dilanjutkan dengan mendatangi rumah saudara 
NP selaku orang tua peserta didik PAUD Mekar. Wawancara ini dilakukan 
dengan tujuan yang masih sama, yaitu memperoleh informasi tentang alasan 
orang tua mengikutsertakan anak dalam program PAUD. Dari wawancara ini 
dapat disimpulkan bahwa alasan NP mengikutsertakan anaknya dalam program 
PAUD adalah karena ia berfikir bahwa lebih baik anak diikutsertakan dalam 
PAUD karena di PAUD tersebut anak diajarkan hal-hak yang positif dan anak 
juga memulai masa belajarnya sejak dini. Hal tersebut dapat melatih anak 
membiasakan diri  untuk belajar, selain itu anak juga lebih mudah bersosialisasi 
dengan teman sebayanya. Dengan demikian maka anak lebih memiliki 







CATATAN LAPANGAN 11 
Lokasi  : Rumah BSM 
Hari/Tanggal : 14 November 2014 
Waktu  : Pukul 16.15-17.10 WIB 
Kegiatan : Wawancara Orang Tua Anak Usia Dini Non PAUD 
Deskripsi : 
 Pada hari ini kegiatan wawancara kembali dilakukan peneliti dengan orang 
tua anak usia dini non PAUD. Pada kesempatan ini peneliti datang ke rumah 
saudara BSM. Tujuan wawancara kali ini adalah peneliti ingin mencari informasi 
tentang alasan orang tua anak usia dini tidak berminat mengikutsertakan anak 
dalam program PAUD. Seperti biasanya, wawancara dimulai denagn obrolan 
ringan dan kemudian dilanjutkan dengan wawaancara yang terarah dan 
terstruktur. Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa alasan 
BSM tidak mengikutsertakan anak di PAUD karena ia menganggap kegiatan yang 
ada dalam program PAUD itu tidak begitu penting. Kegiatan yang ada tersebut 
dikatakan tidak begitu penting karena kegiatan tersebut hanyalah bermain dan 
bernyanyi-nyanyi saja. BSM berfikir bahwa kegiatan tersebut dapat dilakukan 
secara mandiri di rumah. Berdasarkan hal tersebut maka jelaslah bahwa BSM 
tidak mengetahui apa itu program PAUD yang sebenarnya dan apa manfaatnya 
bagi perkembangan anak. Selain itu, dari segi tenaga pendidiknya jug a dinilai 
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kurang profesinal, karena pendidik yang ada tidak emiliki latar belakang 












































CATATAN LAPANGAN 12 
Lokasi  : PAUD Mekar 
Hari/Tanggal : 15 November 2014 
Waktu  : Pukul 09.00-10.30 WIB 
Kegiatan : Dokumentasi 
Deskripsi : 
 Pada hari ini peneliti datang ke PAUD Mekar untuk mengambil beberapa 
dokumen yang ada. Dokumen tersebut antara lain adalah profil PAUD, data 
pengelola PAUD, struktur organisasi kepengurusan PAUD, data peserta didik, 
serta pengambilan foto. Peneliti mengambil  semua data-data yang bdiperlukan. 




Lampiran 6. Tabel Hasil Penelitian 
TABEL HASIL PENELITIAN 
No Pertanyaan Penelitian Reduksi Display 
Validasi 
(tanda tangan) 
1 Apakah orang tua 
pernah mendapatkan 
informasi tentang 
program PAUD ? 
PAUD Mekar telah 
melaksanakan 
sosialisasi, orangtua 
anak usia dini juga 
memahami bahwa 
PAUD itu untuk 
menanamkan 
pendidikan karakter 
sejak dini. Usia 0-6 
tahun merupakan usia 
emas bagi 
perkembangan anak. 





potensi mereka. Akan 
tetapi dari hasil 
sosialisasi yang 
dilakukan oleh PKBM 
tidak menjadikan 
orangtua yang 
mempunyai anak usia 





jadi PAUD itu 
yang  saya tahu 
ya pendidikan 
buat anak yang 
belum masuk 
TK dan itu 
penting bagi 





























berat badan di 
Posyandu. 






































anak usia dini 








2 Apakah orang tua 
mengetahui kegiatan 










PAUD ? orangtua yang 
mempunyai anak usia 
dini masih belum 
mengetahui benar 
kegiatan apa saja yang 
ada dalam PAUD. 
Menurut pemahaman 
mereka, kegiatan 
dalam PAUD hanya 
sekedar bermain 
sambil belajar. 
Kegiatan yang ada di 
PAUD Mekar sampai 

























b) Saya tidak 
perlu 
mengikutsertak






























































3 Apakah orang tua 
mengetahui manfaat 
PAUD bagi  
perkembangan anak 
usia dini ? 
Masih banyak  
orangtua yang belum 
mengetahui tentang 
manfaat PAUD. 
Mereka berfikir bahwa 
PAUD itu hanyalah 
tempat bermain anak 
dengan didampingi 




a) PAUD itu 
penting bagi 
anak, karena di 













langsung ke TK tanpa 








anak usia dini 
untuk 
mengikitsertak





b) Manfaat anak 
dimasukkan di 
PAUD itu 
penting  sekali 
mbak, soalnya 






















































































an konsep diri 
yang positif 
dan kontrol 
diri. Maka hal 
tersebut dapat 
menjadikan 




































e) Apa ya, ya 
mungkin cuma 



















4 Apakah orang tua 
menganggap bahwa 
PAUD itu penting bagi 
perkembangan anak ? 
Pemahaman orangtua 
terhadap peran 
penting PAUD bagi 
perkembangan anak 









arena bermain yang 
dibersamai oleh guru 
pendidik. Mereka 
lebih memilih untuk 
mengajarkan anak 
bernyanyi sambil 
belajar sendiri di 
rumah dan 
memasukkan anak di 








anak, karena di 
















kalau anak ikut 
di PAUD itu 
nantinya anak 









b) Saya kurang 
tau peran 
penting PAUD 
itu seperti apa, 
jadi ya saya 
tidak 
memasukkan 





kayak di TK, 
jadi saya kok 
lebih memilih 





c) PAUD itu kok 
kayanya tidak 
begitu penting 
ya bagi anak, 
soalnya di 



















d) Peran PAUD 






















karena saya ibu 
rumah tangga 
jadi mendingan 











program PAUD ada 2 
macam (pro dan 
kontra). Masyarakat 
yang pro terhadap 




ini. Sementara mereka 




sekarang ini belum 
terlalu penting untuk 
anaknya. Mereka lebih 
memilih untuk 























anaknya ke TK 
(Taman Kanak-
Kanak) daripada 
masuk ke PAUD. 
Tanggapan kontra 
mereka terbukti 




anak masih kurang 
mendapat pemahaman 













untuk anak usia 




b) Saya berminat 
menyekolahka
n anak saya di 
PAUD Mekar 
ini karena usia 
anak saya 
sekarang sudah 
4 tahun jadi 
biar nanti kalau 









untuk usia dini. 












hanya di rumah 




























anak ke PAUD 
soalnya 
sekolah di situ 
belum cukup 




































sudah 5 tahun 
langsung 









sudah siap dan 








6 Alasan apakah yang 
menjadikan orang tua 
tidak berminat untuk 
mengikutsertakan anak 









orang tua dalam 
mengikutsertakan 
anak dalam PAUD 
ada empat. Keempat 








ketiga tenaga pendidik 
PAUD yang kurang 




tua akan pendidikan 



























































































kurang baik, ya 
walaupun biaya 









yang lain dulu, 
toh besok juga 
anak saya mau 
saya 
sekolahkan di 
TK , kan sama 
aja TK sama 
PAUD. 
(Jawaban HN) 
d) Saya tidak 
memasukkan 
anak saya di 
PAUD karena 
saya lihat guru-
















jadi saya pikir 
sama saja 
dengan tak 
ajari sendiri di 
rumah. 
(Jawaban AW) 
e) Dari pada anak 
saya tak 
ikutkan PAUD, 
lebih baik tak 
asuh sendiri 
dirumah mbak, 





juga bisa soale 
saya 
pengangguran 
















































































an anak di 
PAUD, mereka 
lebih memilih 








7 Kemanakah minat 
orang tua dalam bidang 
pendidikan usia dini 
untuk anaknya ? 
Masyarakat khususnya 
orangtua yang 
mempunyai anak usia 







sekolah dan mereka 
memilih TK sebagai 
jalur pendidikan 
pertama bagi anaknya. 
Mereka beranggapan 
bahwa pembelajaran 
yang ada di PAUD 
a) Kalau anak 
saya mau tak 
masukkan 
sekolah TK aja 
soalnya di 
PAUD sama 
aja mbak kayak 













nantinya juga akan 
diterima oleh anak 
pada saat anak 
memasuki masa 
sekolah di TK. 
 
b) Dari pada anak 
saya tak 
ikutkan PAUD, 
lebih baik tak 
asuh sendiri 
dirumah mbak, 





juga bisa soale 
saya 
pengangguran 

























tak ajari sendiri 






































































an anak di 
PAUD, mereka 
lebih memilih 







8 Bagaimanakah cara 
orang tua dalam 
memberikan pendidikan 
bagi anak apabila anak 
tidak diikutsertakan 
dalam PAUD ? 







dilakukan oleh orang 
tua dirumah. Mereka 


















orang tua dalam 
memberikan 
pendidikan bagi anak 
dirumah antara lain 
yaitu pertama, dengan 
cara mengajak anak 








contoh perilaku sopan 





pada anak untuk 
melakukan perbuatan 
yang baik. Ketiga, 
mengajak anak 








dalam kaset itu 
dan lama 
kelamaan anak 
saya juga mulai 
hafal dengan 
lagu anak-















b) Selain nyanyi, 






cara bernyanyi dan 
dengan memberikan 
gambar-gambar yang 
di tempel di tembok 
kepada anak. 
Keempat, orang tua 
mengajarkan anak 
untuk mulai mewarnai 
gambar dengan 
memberikan buku 
bergambar dan pensil 
warna kepada anak. 

























c) Saya dirumah 
















































Lampiran 7. Daftar Peserta Didik KB Mekar 
DAFTAR PESRTA DIDIK 
No Nama Anak 
Jenis 
Kelamin 
Tempat Tanggal Lahir Alamat 
1 Azra Dina Kamila P Temanggung, 27 Juni 2010 Gd. Ngisor RT 06 RW 02 
2 Alfarabi Arnesta L Temanggung, 29 September 2010 Rowosari RT 02 RW 04 
3 Valeska Vabianski L Temanggung, 23 Agustus 2011 Gd. Duwur RT 04 RW 01 
4 Ma’suma Aulya R P Temanggung, 9 Juni 2010 Gd. Ngisor RT 10 RW 02 
5 Reivan Ardiansyah L Temanggung, 30 November 2010 Gd. Ngisor RT 08 RW 02 
6 Zulfikar Hafiz M L Temanggung, 29 Agustus 2011 Gd. Ngisor RT 09 RW 02 
7 Rizki Ramadhan L Temanggung, 16 Juli 2010 Rowosari RT 02 RW 04 
8 Kisya Akmalia P Temanggung, 4 Desember 2010 Gd. Ngisor RT 09 RW 02 
9 Alfath Ainul Yaqin L Temanggung, 28 November 2011 Manggong RT 07 RW 03 
10 Khairan Umar A L Temanggung, 30 Agustus 2011 Gamblok RT 06 RW 02 
11 Anisatul Amalia R P Temanggung, 26 Agustus 2010 Gd. Duwur RT 02 RW 01 
12 Adelia Caca T P Temanggung, 30 Maret 2011 Gd. Duwur RT 03 RW 01 
13 Adina Maria B P Temanggung, 2 Februari 2010 Gd. Duwur RT 08 RW 01 
14 Farisha Khafi PA P Temanggung, 15 Mei 2011 Gd. Duwur RT 09 RW 01 
15 Wening Lintar P P Temanggung, 24 Maret 2011 Gd. Ngisor RT 06 RW 02 
16 Wendry Indrasta A L Temanggung, 5 september 2010 Rowosari RT 01 RW 04 
17 Hanum Shafira A P Temanggung, 4 januari 2010 Rowosari RT 03 RW 04 
18 Radita Kurnia P L Temanggung, 29 Juni 2011 Gd. Ngisor RT 02 RW 02 
19 Fachri Zafran M L Temanggung, 14 September 2011 Gd. Ngisor RT 05 RW 02 
20 Fildza Yumna NA P Temanggung, 17 April 2010  Gd. Duwur RT 03 RW 01 
21 Jessica Briliani B P Temanggung, 10 Juli 2011 Gd. Ngisor RT 06 RW 02 





Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 















Kondisi Umum Masyarakat Desa Manggong 
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